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ABSTRAK 

 

Andi Sastro Ibrahim. E.2116026. Pengaruh Locus of Control Internal dan Locus 

of Control Eksternal Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Atinggola. Yang 

Dibimbing Oleh Ibu Wiwin L Husin Dan Bapak Syaiful Pakaya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Locus of 

Control Internal (X1) dan Locus of Control Eksternal (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada Kantor Camat Atinggola. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode simple random sampling atau secara acak, sedangkan 

pengumpulan data pokok yaitu melalui daftar pernyataan yang diuji melalui uji 

validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 

jalur (Path Analysis). 

 Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa variabel Locus of Control 

Internal (X1) dan Locus of Control Eksternal (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola yaitu sebesar 

0.218 atau 21,8%. 

 Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan besarnya pengaruh Locus of 

Control Internal (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) yakni sebesar 0.180 atau 18,0%. 

Sedangkan Locus of Control Eksternal (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) yakni 

sebesar 0,365 atau 36,5%.  
 

Kata Kunci : Locus of Control Internal., Locus of Control Eksternal., Kinerja 



 



 



 



 



 



 
 

 



 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar BelakangPenelitian 

 

Seiring dengan ketatnya persaingan dalam era globalisasi yang dihadapi 

organisasi saat ini, menuntut setiap organisasi harus bekerja keras agar bisa 

bersaing dengan organisasi yang lain, baik lingkup lokal, nasional maupun 

internasional. 

Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian penting bagi oraganisasi 

yaitu pegawai atau sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh organisasi harus mempunyai keunggulan dan daya saing yang 

minimal sama dan bahkan harus lebih unggul dari sumber daya manusia yang 

dimiliki organisasi pesaing. Sumber daya manusia yang ada dalam suatu 

organisasi harus senantiasa mengembangkan diri mengikuti perkembangan yang 

ada.mereka harus menjadi manusia yang haus akan ilmu dan pengetahuan, mereka 

harus senantiasa menjadi manusia pembelajar. oleh Sutrisno (2016 : 1) 

dikemukakan bahwa bahwa sumber daya manusia dalam suatu organisasi dimana 

pun berada harus menjadi pribadi yang mau belajar, harus menjadi sumber daya 

organisasi yang bekerja penuh semangat, sehingga dengannya, segala potensi 

yang ada dalam dirinya bisa berkembang secaramaksimal. 

Potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi harus betul- 

betul mendapat perhatian. Tujuannya yaitu tak lain dan tak bukan, agar mereka 
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dapat bekerja secara efektif, efisien dan outputnya mereka akan memiliki 

kinerja yang tinggi. Hal ini disebabkan karena manusia memegang peranan 

penting bagi pencapaian tujuan organisasi dan kelangsungan hiduporganisasi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi harus melakukan lokus kendali 

atau sering disebut dengan locus of control. Locus of control yang baik, biasanya 

akan memberikan hasil atau dampak yang positif bagi sumber daya manusia yang 

ada dalam suatu organisasi berupa peningkatan kinerja. penerapanLocus of 

control, bisa secara internal dan eksternal. Sumber daya manusia yang memiliki 

locus of control internal dalam suatu organisasi berpandangan bahwa tingkatan 

kinerja yang mereka capai, disebabkan oleh pribadinya sendiri. Sedangkan sumber 

daya manusia yang memiliki locus of control eksternal akan berpandangan bahwa 

kinerja yang mereka capai harus ada campur tangan dari pihak luar. Sehingganya 

suatu organisasi harus jeli melihat watak dan perilaku setiap sumber daya manusia 

yang dimilikinya. 

Setiap organisasi apapun bentuknya, bisa dipastikan tidak akan terlepas 

dari dua model locus of control tersebut, baik internal maupun eksternal. tidak 

terkecuali Kantor Camat Atinggola. Sebagai organisasi public yang berhubungan 

langsung secara sosial dengan Masyarakat, Kantor Camat Atinggola berupaya 

untuk terus meningkatkan kinerja pegawainya dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat.Kinerja suatu organisasi public dapat diukur dari kualitas jasa 

dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Tuntutan masyarakat yang kian hari semakin banyak perlu mendapat 

perhatian ekstra.salah satu diantaranya yang perlu diperhatikan yaitu personality 
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atau kepribadian dari sumber daya manusia yang dimiliki organisasi dalam 

menghadapi berbagai tipe masyarakat. Disinilah letak pentingnya locus of control. 

Kemampuan seorang pegawai dalam melakukan control diri merupakan salah satu 

penyebab dari keberhasilan pegawai Kantor Camat Atinggola dalam 

melaksanakan pekerjaannya, namun sebaliknya akan terjadi bilamana pegawai 

tidak mampu melakukan control diri, bisa dipastikan pekerjaan yang mereka 

lakukan akan mendapatkankegagalan. 

Erdawati (2014 : 44) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa locus of 

control akan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Dalam hasil penelitiannya 

membuktikan bahwa locus of control yaitu karakteristik psikologis yang bisa 

menjadi motor penggerak suatu organisasi dalam meningkatkan kinerja para 

pegawai yang dimilikinya dalam melaksanakan tugas. 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Gorontalo Utara akan mengevaluasi 

kinerja pegawai. Evaluasi akan dilakukan masing-masing pimpinan Satuan Kerja 

Perangkat daerah (SKPD) Mencakup kinerja disiplin dan absensi ketetapan waktu 

kualitas dan   kuantitas   pekerjaan   dan    kemampuan    kerja    sama   

perindividu (Ridwan Yasin2019). 

Penelitian ini dilakukan Pada Kantor Camat Atinggola.berdasarkan 

pengamatan dilapangan bahwa indikator tingkat kinerja pegawai seperti 

dikemukakan diatas belum tercapai sesuai..dengan kinerja pegawai yang 

diharapkan dan dipengaruhi dari berbagai segi berdasarkan wawancara dengan Ibu 

Azizah Anuz, S,Sos (Kasubag Umum DanKepegawaian). 
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Kenyataan yang terjadi dalam Kantor Camat Atinggola, masih ada 

pegawai yang selalu menunda waktu untuk menyelesaikan tugas yang berikan 

kepada dan memilih menyelesaikan ke esokan harinya, dan ada beberapa pegawai 

yang kurang kreatif atau kurangnya keahlian dan kemampuan pada bidangnya, 

masih ada pegawai yang datang terlambat namun pulang lebih awal, masih ada 

pegawai yang rela tidak masuk demi menghindari tugas yang akan di berikan 

atasan, adapun beberapa pegawai yang sering berbeda pendapat hal ini memicu 

sulitnya mencapai suatu tujuanorganisasi. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan pengkajian secara lebih mendalam terhadap masalah tersebut 

dengan judul penelitian, “Pengaruh Locus of control terhadap Kinerja pegawai 

Kantor camat Atinggola”. 

 

1.2. RumusanMasalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan  masalahdalampenelitian 

ini yaitu: 

1. Seberapa besar pengaruh locus of control internal (X1) secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola? 

2. Seberapa besar pengaruh locus of control eksternal (X2) secara parsial 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor CamatAtinggola? 

3. Seberapa besar pengaruh locus of control internal (X1) dan locus of control 

eksternal (X2) secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor 

CamatAtinggola? 
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1.3. Maksud dan TujuanPenelitian 

 

1.3.1. MaksudPenelitian 

 

Maksud penelitian ini yaitu untuk memperoleh suatu data atau informasi 

yang lebih detail mengenai locus of control internal dan locus of control eksternal 

dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Atinggola. 

 
 

1.3.2. TujuanPenelitian 

 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh locus of control internal secara parsial 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor CamatAtinggola 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh locus of control eksternal secara parsial 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor CamatAtinggola 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh locus of control internal dan locus of 

control eksternal secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Atinggola 

 

1.4. ManfaatPenelitian 

 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 

yang terkait, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
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1.4.1. ManfaatTeoritis 

 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan khasanah ilmu pengetahuan 

artinya dapat memperkuat teori-teori tentang telaah locus of control internal 

dan eksternal, kinerja pegawai, maupun untuk merespon penelitianterdahulu. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi atau referensi bagi 

pihak yang berkepentingan dalam melaksanakan penelitian-penelitian 

selanjutnya pada bidang yangsama. 

1.4.2. ManfaatPraktis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam 

rangka penerapan teori-teori yang telah didapat di bangku perkuliahan dalam 

praktik kerja yang sesungguhnya pada suatu instansi atau organisasi serta 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan peneliti dalam meneliti 

sebuahmasalah. 

2. Bagi Organisasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

organisasi yaitu Kantor camat Atinggola dan organisasi lain yang sejenis, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan dan 

mengembangkan kebijakan yang berhubungan dengan usaha peningkatan 

kinerjapegawai. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

2.1. Kajian Pustaka danHipotesis 

 

2.1.1. Locus ofcontrol 

 

2.1.1.1. Pengertian Locus of control 

 

Locus of control mulai diperkenalkan pada tahun 1966 oleh Rotter yang 

mengartikannya sebagai lokus kendali dalam diri seseorang baik saat bertindak 

ataupun saat tidak bertindak. Ayudiati (2010) mengartikan locus of control 

“sebagai cara pandang individu seseorang akan suatu peristiwa, dimana dia 

merasa akan mampu atau tidak untukmengendalikannya”. 

Ida dan Dwinta (2010) membagi locus of control menjadi Internaldan 

Eksternal.denganLocus of control Internal, maka seseorang akan cenderung 

menganggap bahwa semua keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha 

(effort) akan lebih menentukan tujuan hidup. 

Menurut Rotter dalam Mubeen dan Ghabsi (2013) Locus of control yaitu 

“cerminan dari sebuah kecenderungan seorang individu untuk percaya bahwa dia 

mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya (internal) atau kendali atas 

peristiwa yang terjadi dalam hidupnya itu berasal dari hal lain, misalnya kuasa 

orang lain (eksternal)”. 

Dari beberapa pengertian Locus of Control tersebut dapat disimpulkan 

bahwa locus of control merupakan sebuah tingkat keyakinan dalam diri individu 

yang akan menjadi penyebab kejadian-kejadian yang bakal terjadi dalam 
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kehidupannya, baik sifatnya sebuah keberhasilan maupun kegagalan akan 

dikontrol oleh perilakunya sendiri (faktor internal) atau semua hal yang akan 

terjadi dalam hidupnya baik prestasi maupun kegagalan dikendalikan oleh 

kekuatan lain dari luar, seperti keberuntungan dan nasib (faktor eksternal) 

Karimi dan Alipour (2011) menyatakan bahwa indivisu yang memiliki 

Locus of control Eksternal akan mempercayai bahwa semua hal eksternal seperti 

keberuntungan, kesempatan, dan takdir akan mampu menentukan kehidupan 

mereka, dan menganggap bahwa kegagalan ataupun keberhasilan yang mereka 

capai tidak karena usaha mereka sendiri. Sedangkan individu yang memiliki 

Locus of control Internalyang lebih dominan akan merasa memiliki tingkat 

percaya diri yang tinggi, baik dalam pekerjaan maupunkehidupannya. 

Menurut Ghufron (2010:67), seseorang dengan locus of control internal 

akan memiliki keyakinan bahwa segala hal terjadi pada dirinya, baik itu kegagalan 

maupun keberhasilan dipengaruhi oleh dirinya sendiri. Apabila individu tersebut 

mengalami kegagalan, maka dia akan menyalahkan dirinya sendiri dan mereka 

menganggap bahwa keberhasilan hanya akan dicapai dengan kerja keras dengan 

segala kemampuan. 

Menurut Devin dkk (2013:113) Locus of control eksternal yaitu “individu 

yang yakin bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh 

kekuatan luar seperti keberuntungan, kesempatan dan kekuatan orang lain”. 

Kegagalan dalam menyelesaikan masalah, dianggap sebagai suatu nasib dan 

membuatnya ingin lari dari persoalan (Ayudiyati, 2010:6). 
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1.1.1.2. Indikator Locus of control 

 

Musaheri (2013 : 160) mengemukakan indikator dari locus of control 

 

sebagai berikut: 

 

1. Locus of control Internal, denganindikator: 

 

a. Aktif mencariinformasi 

 

b. Lebih banyak mengambilinisiatif. 

 

c. Suka tantangan untukmaju. 

 

d. Percaya pada usaha, kemampuan, dan kemauan dalam mencapai 

kesuksesan 

e. Berorientasi pada diri sendiri dalam mengkritik danmengevaluasi 

 

2. Locus of control Eksternal, denganindikator: 

 

a. Pasif dan hanya menerimainformasi 

 

b. Kurang memilikiinisiatif. 

 

c. Lebih percaya padanasib. 

 

d. Suka bergantung pada oranglain. 

 

e. Lebih banyak mencari dan memilih situasi yangmenyenangkan 

 

Menurut Levenson dalam Azwar (2012) locus of control terdiri dari tiga 

dimensi yaitu internality, chance dan powerful othes. 

1. Internality, yaitu keyakinan seseorang akan kejadian dalam hidupnya 

ditentukan oleh kemampuan dirinyasendiri 

2. Chance, yaitu keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya 

ditentukan terutama oleh nasib, peluang dan keberuntungan. 



10 
 

 

 

3. Powerful othes, yaitu keyakinan seseorang bahwa kejadian dalam hidupnya 

ditentukan terutama oleh orang lain yaitupenguasa. 

Rotter (dalam Ayudiati, 2010:6) mengemukakan bahwa indikator dari 

individu yang memiliki locus of control internal yaitu: 

a. Kemampuan diri(Ability). 

 

b. Hasil usaha (OwnDoing) 

 

Sedangkan individu yang memiliki locus of control eksternal yaitu: 

 

a. Nasib, keberuntungan dan kesempatan(Chance) 

 

b. Kekuatan orang lain (PowerOthers) 

 
 

2.1.1.3. Hubungan Locus of control dengan Kinerja 

 

Kinerja pegawai yang baik, selain diakibatkan oleh kondisi internal 

perusahaan yang kondusif, juga bisa diakibatkan oleh kondisi individu 

sendiri.kondisi tersebut biasa disebut dengan locus of control. Individu dengan 

kecenderungan internal locus of control yang kuat, akan memiliki keyakinan 

dengan kemampuannya dalam mengontrol kegiatannya. 

Individu dengan kecendrungan eksternal locus of control yang kuat, akan 

meyakini bahwa segala peristiwa yang berkenaan dengan dirinya, akan 

dikendalikan oleh kekuatan yang bersumber dari luar dirinya, sehingga akan 

memiliki pemikiran bahwa kehidupannya hanya karena dinaungi keberuntungan. 

Sehingga individu dengan locus of control eksternal memiliki pemikiran bekerja 

dengan kemauan dan caranya sendiri, karena dalam pemikiranya, kinerja yang 

diperlihatkan pun akan tidak menghasilkan hasil yang lebih dalam kehidupannya. 
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Kinerja antara pegawai yang satu dengan yang lain, kadang berbeda 

tergantung pada kondisi Locus of control masing-masing dari pegawai tersebut. 

Secara umum individu dengan Locus of control Internalakan cenderung lebih 

sukses dalam karir dibandingkan dengan Locus of control Eksternal. Pegawai 

tersebut cenderung berada pada level kerja yang lebih tinggi, promosi karier yang 

lebih cepat dan mendapatkan penghasilan yang lebih. Locus of control internal 

akan memiliki kinerja yang lebih baik dan lebih mampu menahan stress 

dibandingkan dengan Locus of control Eksternal. 

 

2.1.2. Kinerja 

 

2.1.2.1. PengertianKinerja 

 

Mangkunegara (2013 : 67) kinerja adalah “hasil kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang individu dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan 

perilaku manusia di dalam suatu organisasi yang memenuhi standar perilaku yang 

telah ditetapkan untuk mencapi hasil yang diinginkan”. 

Sulistiyani (2011 : 223) mendefinisikan kinerja sebagai “kombinasi dari 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”. 

Colquitt, LePine, dan Wesson (2011 : 35) mengemukakan bahwa kinerja 

yaitu “nilai serangkaian perilaku pekerja yang memberikan kontribusi, baik secara 

positif maupun negative, pada penyelesaian tujuan organisasi”. 

Hasibuan (2013:34) mendefinisikan kinerja (prestasi kerja) yaitu “suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
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kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu”. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

 

2.1.2.2. Penilaian Kinerja 

 

Menurut Yusuf (2016), penilaian kinerja adalah “penilaian yang dilakukan 

secara sistematik terhadap hasil kinerja dan potensi karyawan dalam upaya 

mengembangkan diri untuk kepentingan organisasi”. Sedangkan menurut 

Marwansyah (2014: 228) penilaian kinerja (performance appraisal) adalah 

“sistem yang formal untuk mengkaji, memeriksa, dan menilai kinerja individu 

atau sekelompokkaryawan”. 

Menurut Badriyah (2015) penilaian kinerja adalah “bagian terpenting dari 

tingkah laku kerja yang dijalankan dalam suatu organisasi”. Menurut Sutrisno 

(2016: 150) penilaian kinerja adalah “sebuah hasil yang diperoleh dari kegiatan- 

kegiatan dan fungsi-fungsi pekerjaan dalam kurun waktu tertentu dan dituangkan 

dalam sebuah catatan”. 

Menurut Widodo (2015: 130), “Penilaian kinerja (performance appraisal) 

yaitu suatu penilaian terhadap tingkat kinerja yang telah dijalankan oleh karyawan 

dan dibandingkan dengan standar kinerja yang sudah ditentukan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kompensasi, promosi, pengembangan atau 

pelatihan, maupun untuk pemerhentian karyawan itu sendiri”. 
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Edison, dkk (2016) menjelaskan bahwa jika penilaian kinerja maupun 

proses yang dilakukan telah berjalan dengan baik dan hasil dari penilaian kinerja 

tersebut juga menunjukan kinerja pegawai yang meningkat, maka secara umum 

kinerja organisasi juga akan berhasil. 

Menurut Yusuf (2015), ada beberapa hal yang perlu dijadikan bahan 

pemikiran bagi para penilai atau atasan untuk meningkatkan prestasi kerja 

karyawan, yaitu: “(1) mempekerjakan sumber daya manusia yang tepat untuk 

suatu jabatan atau suatu pekerjaan; (2) menetapkan sasaran penilaian kinerja yang 

realistik dan spesifik; (3) melatih sumber daya manusia agar dapat melakukan 

pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan organisasi; dan (4) mengkomunikasikan 

dengan jelas sasaransasaran dan parameter kerja kepada karyawan”. 

Menurut Marwansyah (2014) Tujuan penilaian kinerja karyawan adalah 

untuk: “(1) melatih, memutasikan, atau mendisiplinkan pekerja; (2) 

mempromosikan pekerja yang berprestasi; (3) menindak pekerja yang kurang atau 

tidak berprestasi; dan (4) memberikan atau menunda kenaikan imbalan/balas 

jasa”. Sedangkan menurut Badriyah (2015) tujuan dari penilaian kinerja adalah: 

“(1) sebagai motivasi bagi para karyawan; (2) sebagai media untuk memperkuat 

hubungan antara atasan dengan bawahan; (3) sebagai alat untuk mendiagnosis 

masalah yang dialami oleh individu atau karyawan; (4) sebagai sarana 

pengembangan komitmen organisasi melalui diskusi kesempatan karir dan 

perencanaan karir; dan (5) sebagai bahan untuk mengambil keputusan 

dilakukannya pelatihan dan bimbingan pekerjaan dalam rangka memperbaiki 

kinerja dan pengembangan potensi pada masa yang akandatang”. 
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2.1.2.3. Faktor yang mempengaruhiKinerja 

 

Keith Davis dalam Ayudiati (2010 : 9) merumuskan: “Performance = 

Ability + Motivation? Ability = Knowledge + Skill? Motivation = Attitude + 

Situation”. Hal tersebut berarti bahwa kinerja seseorang terkait dengan 

kemampuan (ability) dan motivasi (motivation).Kemampuan sendiri dipengaruhi 

oleh faktor pendidikan (knowledge) dan keahlian (skill), sedangkan motivasi 

dipengaruhi oleh sikap (attitude) dan situasi (situation) yang kemudian meng- 

gerakkan seseorang tersebut menuju pencapaian tujuan. 

Mathis and Jackson (2011 : 134) merumuskan bahwa “P = A x E x S, 

dimana (P) kinerja yaitu hasil dari (A) ability/kemampuan, dikalikan dengan (E) 

effort/usaha, dikalikan dengan (S) support/dukungan”. 

Kasmir (2016 : 189) menyatakan bahwa dalam praktiknya tidak selamanya 

kinerja karyawan dalam kondisi seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu 

sendiri ataupun organisasi. Akan banyak kendala yang memengaruhi kinerja baik 

kinerja organisasi maupun kinerja individu.Sehingga seorang pemimpin harus 

terlebih dahulu mengkaji beberapa faktor yang kemungkinan dapat memengaruhi 

kinerja karyawannya. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kinerja menurut Kasmir (2016: 

 

193) yaitu: 

 

a. Kemampuan. 

 

b. Pengetahuan 

 

c. Rancangankerja 

 

d. Kepribadian 
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e. Motivasikerja 

 

f. Lingkungan 

 

g. Loyalitas 

 

2.1.2.4. Indikator-indikatorKinerja 

 

Sebuah organisasi didirikan tentunya dengan suatu tujuan tertentu. 

Sementara tujuan itu sendiri tidak sepenuhnya akan dapat dicapai jika karyawan 

tidak memahami tujuan dari pekerjaan yang dilakukannya. Artinya, pencapaian 

tujuan dari setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan akan berdampak  

secara menyeluruh terhadap tujuan organisasi. Oleh karena itu, seorang karyawan 

harus memahami indicator-indikator kinerja sebagai bagian dari pemahaman 

terhadap hasil akhir dari pekerjaannya. 

Wilson (2013:234) menyatakan suatu pekerjaan dapat diukur melalui 

jumlah, kuantitas, ketepatan waktu mengerjakannya, kehadiran, kemampuan 

bekerja sama yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. 

a. Jumlah pekerjaan. Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang 

dihasilkan individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 

pekerjaan. 

b. Kualitas pekerjaan. Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi 

persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 

dituntut suatu pekerjaantertentu. 

c. Ketepatan Waktu. Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, 

untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 

ketergantungan atas pekerjaan lainnya. 
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d. Kehadiran. Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntu kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. 

e. Kemampuan kerja sama. Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu 

orang karyawan saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus 

diselesaikan oleh dua orang karyawan ataulebih. 

Robbins dan Judge (2016 : 260) mengemukakan bahwa kinerja karyawan 

dapat diukur dengan indikator-indikator sebagaiberikut: 

a. Kualitas Kerja. Diukur dari persepsi kayawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuankaryawan. 

b. Kuantitas Kerja. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yangdiselesaikan. 

c. Ketepatan Waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu 

yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

d. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumberdaya. 

e. Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 

komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap 

kantor. 
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2.2. KerangkaPemikiran 

 

Dalam penelitian ini, untuk variabel Locus of control Internal, penulis 

merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh Musaheri (2013 : 160) dengan 

indikator: lebih aktif mencari informasi; banyak mengambil inisiatif; lebih suka 

pada tantangan untuk maju; lebih percaya pada usaha, kemampuan, dan kemauan 

dalam mencapai sukses; lebih banyak berorientasi pada diri sendiri dalam 

mengkritik dan mengevaluasi. 

Untuk variabel Locus of control external, penulis merujuk pada pendapat 

yang dikemukakan oleh Musaheri (2013 : 160) dengan indikator: pasif dan hanya 

menerima informasi; kurang memiliki inisiatif; lebih percaya pada nasib; suka 

bergantung pada orang lain; lebih banyak mencari dan memilih situasi yang 

menyenangkan. 

Untuk variabel Kinerja, penulis merujuk pada pendapat yang dikemukakan 

oleh Wilson (2013:234) dengan indikator: kuantitas pekerjaan; kualitas pekerjaan; 

ketepatan waktu; kehadiran dan kemampuan Kerja sama. 

Masing-masing indikator tersebut diatas, dijabarkan dalam bentuk item-item 

pernyataan yang akan menjadi dasar pembuatan kuisioner yang selanjutnya akan 

dibagikan kepada Pegawai Kantor Camat Atinggola. 

Dari hasil sebaran kuisioner tersebut akan dianalisis, sehingga dapat 

diketahui seberapa besar pengaruh locus of control baik internal (X1) maupun 

Eksternal (X2) terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Atinggola. Kerangka 

pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

2.3. HipotesisPenelitian 

 

Pengetian hipotesis menurut Sugiyono (2017 : 70) yaitu jawaban sementara 

atas rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawabannya masih berdasar pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diajukan oleh penulis. 

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara dari  

rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagaiberikut: 

1. Locus of control Internal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor CamatAtinggola 

2. Locus of control External secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor CamatAtinggola 
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3. Locus of control Internaldan Locus of control external secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Atinggola. 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, variabel eksogen (variabel 

penyebab) yaitu Locus of control Internal (X1) dan Locus of control External 

(X2), sedangkan variabel endogen (variabel akibat) yaitu Kinerja (Y). 

2.4. PenelitianTerdahulu 

 

Penelitian terntang pengaruh locus of control terhadap kinerja dilakukan 

 

oleh: 

 

Nainggolan (2018), dari hasil penelitiannya bahwa Internal Locus of 

Control dan External Locus of Control berpengaruh langsung maupun secara  

tidak langsung signifikan terhadap kinerja baik secara parsial (individu) maupun 

secara simultan (bersama-sama) pada tenaga kependidikan di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi. Penelitian terdahulu ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang variabel 

locus of control dan kinerja.Sedangkan perbedaanya yaitu berbeda objek dan 

lokuspenelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dan Kaban (2014) 

mengemukakan bahwa Internal locus of control memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, begitu juga dengan external locus of control memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, dan locus of control secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian terdahulu 

ini memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 
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variabel locus of control dan kinerja. Sedangkan perbedaanya yaitu berbeda objek 

dan lokus penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) mengemukakan bahwa locus of 

control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank 

Nagari, Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang variabel locus of control dan kinerja. Sedangkan 

perbedaanya yaitu berbeda objek dan lokuspenelitian. 
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BAB III 

 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. ObjekPenelitian 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran pada bab 

sebelumya, maka yang menjadi objek penelitian ini yaitu locus of control internal 

(X1) dan locus of control external (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor 

Camat Atinggola. Penelitian ini dilaksanakan pada kantor Kantor Camat 

Atinggola GorontaloUtara. 

 

3.2. MetodePenelitian 

 

Sugiyono (2017 ; 6) menyatakan bahwa: “Metode penelitian dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisispasi masalah”. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kuantitatif 

deskriptif yaitu mencari informasi tentang gejala yang ada, didefinisikan dengan 

jelas tujuan yang akan dicapai, merencanakan cara pendekatannya, 

mengumpulkan data sebagai bahan untuk membuat laporan. Variabel penelitian 

yang akan dikaji dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel utama, yaitu 

variabel bebas (X) yang terdiri dua variabel, yaitu locus of control internal (X1) 

dan locus of control external (X2). Sedangkan variabel terikat (Y) terdiri dari satu 

variabel, yaitu kinerja pegawai(Y) 



22 
 

 

 

3.3. Operasional variabel 

 

Defenisi operasional merupakan cara mengukur variabel supaya dapat 

dioperasionalkan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, 

yaitu; variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu: 

1. Locus of control internal (X1) yaitu cara pandang seseorang bahwa segala 

hasil yang didapatkannya, baik atau buruk karena faktor-faktor dari dalam 

dirinya sendiri, seperti kemampuan, keterampilan,danusaha. 

Indikator yang digunakan yaitu mengacu pada teori Rotter (dalam Ayudiati, 

2010:6) mengemukakan bahwa indikator dari individu yang memiliki locus of 

control internal yaitu: 

a. Kemampuan diri(Ability). 

 

b. Hasil usaha (OwnDoing) 

 

2. Locus of control external (X2) yaitu keyakinan seseorang bahwa apa pun yang 

terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar seperti 

keberuntungan, kesempatan, dantakdir. 

Indikator yang digunakan yaitu mengacu pada teori Rotter (dalam Ayudiati, 

2010:6) mengemukakan bahwa indikator dari individu yang memiliki locus of 

control eksternal yaitu: 

a. Percaya terhadap nasib, keberuntungan dan kesempatan(Chance) 

 

b. Percaya terhadap kekuatan orang lain (PowerOthers) 

 

Variabel dependent dalam penelitian ini yaitu kinerja pegawai (Y) yaitu hasil 

kerja atau prestasi kerja, dengan indikator: 
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a) KuantitasPekerjaan 

 

b) KualitasPekerjaan 

 

c) Ketepatan waktu 

 

d) Kehadiran 

 

e) Kemampuan Kerja sama 

Indikator yang digunakanyaitu; 

Tabel 3.1 

Variabel Locus of control internal (X1) 
 

Variabel Indikator Skala 

 
Locus of control internal 

Percaya pada 
kemampuan diri(Ability). 

 
Ordinal 

Percaya pada hasil usaha 

(Own Doing) 

Sumber : Diadaptasi dari Rotter (dalam Ayudiati, 2010:6) 

 

Tabel 3.2 

Variabel Locus of control external (X2) 
 

Variabel Indikator Skala 

 
 

Locus of control 

external 

Kepercayaan terhadap 

kekuatan orang lain 

(PowerOthers) 

 

 
Ordinal 

Kepercayaan terhadap 

nasib, keberuntungan dan 

kesempatan (Chance) 

Sumber : Diadaptasi dari Rotter (dalam Ayudiati, 2010:6) 

 

Tabel 3.3 

Variabel Kinerja pegawai (Y) 

Variabel Indikator Skala 

 
 

Kinerja pegawai 

Kuantitas Pekerjaan  
 

Ordinal 

Kualitas Pekerjaan 

Ketepatan Waktu 

Kehadiran 

Kemampuan Kerja sama 

Sumber : Diadaptasi dari Wilson (2013:234) 

 

Tiap variabel akan diukur dengan menggunakan skala likert. Kuisioner 

disusun dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan dengan bobot nilai sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Bobot Nilai Angket Penelitian 

Pilihan Bobot Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Modifikasi Peneliti (2018) 

 

3.4. Populasi dan SampelPenelitian 

 

3.4.1. PopulasiPenelitian 

 

Menurut Sugiyono (2017 : 115) populasi adalah “wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh pegawai yang berjumlah 36 orang (Kasubag 

umum dan kepegawaian) pada Kantor Camat Atinggola.Populasi dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 3.5 berikutini. 
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Tabel 3.5 

Klasifikasi Populasi Penelitian 

 

Jabatan Orang 

Sekcam 1 

Kasie 3 

Kasubag 2 

Bendahara 1 

Staf, Administrasi dan Sopir 29 

Total 36 

Sumber : Kasubag umum dan kepegawaian Kecamatan Atinggola (2019) 

 

3.4.2. SampelPenelitian 

 

Sugiyono (2017: 116) mengartikan sampel yaitu “bagian atau wakil 

populasi yang diteliti.Sampel  merupakan  sebagian  dari  populasi  yang memiliki 

karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakilipopulasi”. 

Karena jumlah populasi tergolong kecil, maka dalam penelitian ini 

keseluruhan populasi sekaligus dijadikan sebagai sampel, atau disebut juga 

dengan penelitian sensus atau samplingjenuh 

 

3.5. Sumber dan Cara PengumpulanData 

 

3.5.1. SumberData 

 

Arikunto (2014 ; 129) menyatakan bahwa “sumber data dalam penelitian 

yaitu subyek dari mana data dapat diperoleh”. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dua sumber data yaitu: 

1. Sumber data primer, dikumpulkan secara langsung dari responden. Sumber 

data primer dalam penelitian ini yaitu pegawai Kantor Camat Atinggola 

melaluiwawancara 
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2. Sumber data skunder, dikumpulkan sebagai penunjang dari sumberpertama. 

 

3.5.2. Cara PengumpulanData 

 

Cara Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

 

1) Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantaun 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alatindera 

2) Metode Interview atau wawancara atau kuesionar lisan dengan para responden 

sebagai pelengkap data dari hasilkuisioner 

3) Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden dengan harapan memberikan responden atas daftar pertanyaan 

tersebut (Umar, 2011). Kuesioner ini diberikan secara langsung dengan 

membagikannya di Kantor Camat Atinggola disertai dengan surat permohonan 

izin. Kuesioner disertai petunjuk pengisian yang jelas agar memudahkan 

responden dalam memberikan jawaban secaralengkap. 

4) Dokumentasi, peneliti berusaha mendapatkan data tertulis seperti dokumen- 

dokumen misalnya: visi dan misi, strukturorganisasi. 

3.6. Pengujian InstrumenPenelitian 

 

3.6.1. Uji Valiidtas 

 

Ghozali (2011: 52-53) menyatakan bahwa “Uji validitas data yaitu suatu 

uji yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu alat atau instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data didalam suatu penelitian. Kevalidan tersebut 

dapat diketahui dengan melihat koefisien korelasi (r) antara skor item danskor 
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total. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk kuesionertersebut”. 

Korelasi setiap skor item yang dihasilkan akan dibandingkan dengan nilai 

kritis. Dimana apabila nilai rhitung di bawah nilai rtabel (0,361) maka dikatakan 

tidak valid. Untuk pengujian teknik perhitungan manual menggunakan rumus 

dibawah ini: 

𝑛. (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
r=   

√(𝑛. ∑ )2 − (∑ 𝑋)2 (𝑛. ∑ )2 − (∑ 𝑌)2 
 

Dimana : 

 

r = AngkaKorelasi 

 

n = Jumlahresponden 

 

X = Variabel Bebas (Independent) 

Y = Variabel Terikat(Dependent) 

Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus : 

 
 

 

 
 

Dimana : 

 

t = Nilai thitung 

𝑟√𝑛−2 t 
hitung=   

√1 − 𝑟2 

 

n = Jumlahresponden 

 

r = koefisien korelasi hasil rhitung 

 

Besarnya tingkat validitas dari pengaruh masing-masing variabel atau 

besarnya koefisien korelasinya dengan menggunakan interpretasi koefisien 

korelasi, seperti tampak pada tabel 3.5 berikut: 
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Tabel 3.5 

Koefisien Korelasi 
 

Koefisien Korelasi Kategori Keeratan Hubungan 

< 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,699 Sedang 

0,70 – 0,899 Tinggi 

0,90 – 1,00 Sangat Tinggi 

 
 

3.6.2. UjiReliabilitas 

 

Menurut Ghozali (2011: 47-48) “Uji reliabilitas merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

konstruk.Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan yaitu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

Metode yang digunakan adalah dengan statistik Cronbach Alpha.dimana 

konstruk dari suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Sebaliknya jika < 0,60 maka tidak reliabel (Ghozali, 2011: 47-48). 

 

3.6.3. Metode AnalisisData 

 

1. Konversi Data 

 

Konversi data merupakan proses transformasi data dari skala pengukuran 

ordinal ke skala pengukuran interval. Hal tersebut dapat dilakukan melalui suatu 

metode yang dikenal dengan method of successive interval, yaitu suatu prosedur 

untuk menempatkan setiap objek ke dalam interval, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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a. Untuk setiap pertanyaan hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan 

jawaban) 

b. Berdasarkan frekuensi setiap kategori hitungproporsinya. 

 

c. Dari proporsi yang diperoleh hitung proporsi kumulatif untuk setiapkategori 

 

d. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori 

 

e. Hitung scale value nilai interval rata-rata untuk setiap kategori melalui 

persamaanberikut 

Scale = 
Kepadatan Batas Bawah − Kepadatan Batas Atas 

 
 

DaerahdibagianbatasAtas−Daerahdibagianbatasbawah 
 

f. Hitung scale (nilai transformasi untuk setiap kategori melalui persamaan 

berikut : 

Score = Scale Value + |Scale Valueminimum| + 1 

 
2. Rancangan Uji Hipotesis 

 

Rancangan uji hipotesis dilakukan untuk memastikan apakah locus of 

control internal (X1) dan locus of control external (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pegawai (Y) di Kantor Camat Atinggola, dengan menggunakan 

analisis jalur sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 3.1 Struktur Path Analysis 

PyX
2 

PyX
1 
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Dimana : 

 
X1 = Locus of control internal 

X2 = Locus of control external 

Y = Kinerja pegawai 

Є = Variabel lain yang mempengaruhi Y tetapi tidak diteliti 

 

3. PengujianHipotesis 

 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumya, maka dalam 

pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Membuat persamaan 

strukturalY = Pyx1.X1 + 

Pyx2.X2 +є 

2) Menghitung matriks korelasi antara X1, X2 danY 

 

3) Menghitung matriks korelasi antara variabel eksogenus 
 

4) Menghitung matriks inverseR1
-1

 

 

5) Menghitung koefisien jalur PyX1 (i = 1,2) 

 

6) Menghitung R2y (X1, X2) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total 

X1, X2 terhadapY 

7) Menghitung koefisien jalur variabel lain yang tidak diteliti (Pyє) 

 

8) Menghitung variabel independent terhadap variabel dependent,yakni 

 

a. PengaruhLangsung 

 

Y X1 Y = (Pyx1) (PyX1); dimana i =1,2 

 

b. Pengaruh TidakLangsung 

 

Y X1 Y 
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(Pyxi) (RyXiXj)(Pyxi); dimana i = yang berpengaruh dan j = yang dilalui. 

Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung + 

pengaruh tidak langsung atau dengan rumus = Pyxi2 + ΣPyxirxixj 

9) Menguji koefisienjalur 

 

Pengujian koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis 

 

HipotesisPertama 

 

Hipotesis ini merupakan pengujian hipotesis secara simultan. Rumus 

secara matematisyaitu: 

Ho = PyX1>PyX2 ...................... Pyxk >0 

 

Hi = Sekurang-kurangnya ada sebuah PyXi < 0 

 

Statistik uji dipergunakan yaitu uji F dengan rumus sebagai berikut: 
 

(n−k−1)R2yx1x2….x1 
F=

k(1−R2yx1x2………x1) 
 

Kriteria uji 

 

Terima Ho, jika Fhitung < Ftabel 

Tolak Ho, jika Fhitung > Ftabel 

Hipotesis Kedua 

 

Hipotesis ini merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Rumus secara 

matematis yang digunakan yaitu: 

Ho = PyXi = 0 

Hi = PyXi ≠ 0 

Statistik uji yang dipergunakan yaitu t, dengan rumus sebagai berikut: 
 

PYXi 
𝑡1=   

√(1−R2YX1……Xk)Cii∑X2th 
n − k −1 



32 
 

 
 

Kriteria uji: 

 

Terima Ho, jika thitung < ttabel 

Tolak Ho, jika thitung > ttabel 

Untuk menganalisis data penelitian ini, maka peneliti menggunakan SPSS 

versi 21.0 

3.7. Rencana JadwalPenelitian 

 

Sebelum melakukan penelitian, maka dibawah ini disajikan jadwal rencana 

penelitian yang akan dilakukan. Hal ini ditujukan untuk memudahkan dalam 

proses analisis nanti. Adapun rencana jadwal dimaksud seperti yang ada pada 

tabel di bawah ini yaitu: 
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Tabel 3.4. Jadwal Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Tahun 2019 Tahun 2020 

Sept Okt Nov Des Jan Feb Maret April 

1 Observasi         

2 Usulan judul         

3 Pembuatan proposal dan 

bimbingan 

        

4 Ujian proposal         

5 Revisi         

6 Pembuatan dan 

Penggandaan Kuisioner 

Penelitian 

        

7 Pengolahan data         

8 Ujian skripsi         
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum LokasiPenelitian 

 

4.1.1. KeadaanWilayah 

 

Kecamatan Atinggola yaitu salah satu dari 11 (sebelas) Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Gorontalo Utara yang terdiri dari 14 Desa dan 53 Dusun dengan 

luas wilayah 264,55 Km2 yang terletak di: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi 

 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kab. BoneBolango 

 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kab. Bolaang MongondowUtara 

 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gentuma Raya. 

Adapun Nama-nama desa yang ada di Kecamatan Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara antara lain : 

 

Tabel.1 

Nama Desa dan Jarak Antar Desa-desa dengan Ibu kota Kecamatan 

 

NO. NAMADESA JARAK (KM) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 
14. 

Imana 

Ilomata 

Bintana 

Monggupo 

Kotajin 

Pinontoyonga 

Buata 

Wapalo 

Iloheluma 

Sigaso 

Oluhuta 

KotajinUtara 

Posono 

Tombulilato 

5,4 

7,6 

1,6 

0,4 

0,1 

0,8 

8,0 

12,0 

8,3 

2,4 

2,6 

1,6 

4,6 
9,7 
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Tabel.2 

Nama Kepala Desa di Kecamatan Atinggola 

 
No. NAMA JABATAN 

1 Yulis Tune Kepala Desa Tombulilato 

2 Hartono Datau Kepala Desa Buata 

3 Abdulah Tangahu Kepala Desa Posono 

4 Paristan Tantaena, S.Ip Kepala Desa Sigaso 

5 Herman Detuage Kepala Desa Bintana 

6 Gasim Bait Kepala Desa Pinontoyonga 

7 Mohamad Lamadi Kepala Desa Monggupo 

8 Hasan Mato Kepala Desa Kotajin 

9 Zulkifli Mararo Kepala Desa Kotajin Utara 

10 Hamran Ahaya Kepala Desa Oluhuta 

11 Saprudin Baid Kepala Desa Imana 

12 Haris Daud Kepala Desa Iloheluma 

13 Marwan Boeya Kepala Desa Ilomata 

14 Agus Van Solang Kepala Desa Wapalo 

 
 

4.1.2. Penduduk 

 

Awal Tahun 2020 penduduk Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo 

Utara berjumlah 11.383 (Sebelas ribu Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga) 

jiwa.Dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 3.135 (Tiga Ribu Seratus Tiga 

Puluh Lima) KK. 

Tabel. 2 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 
 

 
NO. 

 
NAMADESA 

JUMLAH PENDUDUK 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1. Imana 981 947 

2. Ilomata 488 442 

3. Bintana 355 352 

4. Monggupo 379 392 

5. Kotajin 373 362 

6. Pinontoyonga 447 427 
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NO. 

 
NAMADESA 

JUMLAH PENDUDUK 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

7. Buata 240 212 

8. Wapalo 246 219 

9. Iloheluma 372 363 

10. Sigaso 445 406 

11. Oluhuta 284 285 

12. Kotajin Utara 474 472 

13. Posono 246 209 

14. Tombulilato 511 454 

 Jumlah / Total 5841 5452 

 

 
 

4.1.3. Pendidikan 

 

Pendidikan Formal. 

 

Pendidikan formal, terutama system persekolahan, kurang memberikan 

ruang yang cukup bagi siswa untuk mengemukakan pendapat dan penggunaan 

daya nalar yang bebas, kerap kali pola pendidikan kita cenderung mengekang 

perkembangan anak.Akibatnya kreativiatas dan inovasi kurang. 

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan Pendidikan Formal, maka di 

Kecamatan Atinggola terdapat tempat Pendidikan Formal antara lain : 

Tabel. 3 

Data Pendidikan Formal 

 

NO. N A M  A 

D E SA 

PENDIDIKAN FORMAL 

TK SD MI SMP MTs SMA MA 

1. Imana 1 3 - - 1 - - 

2. Ilomata 1 2 - 1 - - - 

3. Bintana 1 1 - - - - - 

4. Monggupo 1 1 - - - - - 

5. Kotajin 1 1 - 1 - - - 
6. Pinontoyonga 1 1 - - - 1 - 
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7. Buata 1 1 - - - - - 

8. Wapalo 1 1 - 1 - - - 

9. ILoheluma 1 - - - - - - 

10. Sigaso 2 1 - 1 - - - 

11. Oluhuta - 1 - - - - - 

12. Kotajin Utara 1 2 - - - - - 

13. Posono 1 1 - 1 - - - 
14 Tombulilato 1 1 - 1 - - - 

 J U M L A H 14 17 - 6 1 1 - 
 

 

 

- Pendidikan NonFormal 

 

Tabel 4. 

Data Pendidikan Non Formal 

NO. JENIS 

PROGRAM 

PENDIDIKAN 

TAHUN 

PELAKSANAAN 

JUMLAH 

WARGA 

BELAJAR 

JUMLAH 

DANA(Rp) 

SUMBER 

DANA 

KET. 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

Paud 

Percontohan 

Pendidikan 

Kesetaraan 

(Paket C setara 

SMA) 

PKM 

Keterampilan 

Meubel 

Desi Bidang 

Pertanian 

(Tanaman 

Jagung) 

2016 

2016 

 

2016 

 

2016 

40Orang 

 

40Orang 

 

15Orang 

 

20Orang 

20.000.000 

 

50.000.000 

 

35.000.000 

 

32.000.000 

APBN 

APBD I 

APBD I 

APBN 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 
 

4.1.4. KondisiEkonomi 

 

Kecamatan Atinggola yaitu daerah pesisir yang sebagian wilayahnya berada 

dipesisir pantai utara Provinsi Gorontalo.Keamatan Atinggola memiliki potensi 

unggulan daerah berupa hasil laut yang melimpah dan lahan pertanian yang luas, 

yang menghasilkan tanaman pertanian yang melimpah.Hasil laut dan pertanian 

yaitu dua potensi unggulan daerah Kecamatan Atinggola. 
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Sejak lahirnya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah  yang  sampai  dengan  sekarang  telah  diubah  untuk  

kedua kalinya, diharapkan sebagai momentum tegaknya kedaulatan rakyat  

melalui pemilihan para pemimpin secara  langsung.  Selain  itu  perlu  

diperhatikan adanya kecenderungan global maupun regional yang memberi 

peluang sekaligus tantangan untuk perumusan  strategi  dalam pembangunan  

suatu daerah dan semua itu bisa diantisipasi melalui kebijakan pembangunan  

yang berbasis kekhasan Daerah (endogenous development). 

Namun upaya  itu  harus  dilakukan  sesuai  dengan  koridor  serta  

kebijakan dalam penyelenggaraan kegiatan Otonomi suatu Daerah sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah,  antara  lain  bahwa  Otonomi  Daerah   harus   tertuju   pada 

kesejahteraan segenap masyarakat dengan mendekatkan pada fungsi pelayanan 

Pemerintah  untuk  masyarakat.  Kedepan  penanganan  pengangguran  juga   

harus diupayakan dalam hubungannya dengan kemajuan perekonomian dan 

penumbuhkembangan kepercayaan atas kemampuan bangsa sendiri, seiring 

dengan upaya menjamin kepastian hukum, menciptakan rasa aman untuk  

berusaha danbekerja. 

4.1.5. Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi Dan StrukturOrganisasi 

 

4.1 Kedudukan 

 

Kedudukan Kecamatan yaitu merupakan perangkat Daerah Kabupaten / 

Kota yang mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh  Camat 

yangmempunyaitugasmelaksanakanKewenanganPemerintahDaerah 
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yang dilimpahkan oleh Bupati sesuai dengan karakteristik wilayah, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008. 

4.2 Tugas Pokok 

 

Dasar Utama Penyusunan Perangkat Daerah dalam bentuk suatu organisasi 

yaitu adanya urusan pemerintahan yang menjadikan kewenangan 

Daerah,yang terdiri atas urusan wajib dan urusan pilihan. Penyelengaraan 

urusan Pemerintahan yang bersifat wajib diselenggarakan oleh seluruh 

Daerah, sedangkan penyelenggaraan urusan pemerintahan yang bersifat 

pilihan hanya dapat diselenggarakan oleh Daerah yang memiliki potensi 

Unggulan yang dapat dikembangkan dalam rangka pengembangan otonomi 

daerah. Hal ini dimaksudkan untuk efisiensi dan memunculkan sektor 

unggulan masing-masing daerah sebagai upaya optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya daerah dalam rangka mempercepat proses peningkatan 

kesejahteraan rakyat. 

Dalam rangka implementasi penataan kelembagaan perangkat daerah 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo Utara telah menetapkan Peraturan 

Daerah Nomor 33 Tahun 2008 tentang pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Kecamatan Kabupaten Gorontalo Utara, yang hanya memuat 

nama atau nomenklatur, tugas pokok dan susunan organisasi masing-masing 

Kantor Kecamatan. 

Dalam melaksanakan tugasnya Pemerintah Kecamatan AtinggolaKabupaten 

Gorontalo Utara mengemban 4 Tugas Pokok di antaranya : 



40 
 

 

 

1) Mengoptimalkan pelayanan Aparatur Kecamatan terhadapmasyarakat. 

 

2) Memberikan pemahaman wawasan terhadap aparat Kecamatan dan 

Desa. 

3) Mewujudkan sistem dan Kinerja organisasi Kecamatan sebagai 

perangkat Daerah yang berhasil dan berdayaguna. 

4) Peningkatan Profesionalisme dan wawasan sumber daya Aparatur 

Kecamatan danDesa. 

4.3 Fungsi 

 

Kecamatan mempunyai fungsi sebagai : 

 

1) Melaksanakan perumusan teknis sesuai dengan ruang lingkup tugas, 

fungsi dan kewenangan yang ditetapkan dalam peraturan perundang- 

undangan; 

2) Melaksanakan pembinaan, pemantauan, pengawasan, pengendalian dan 

pelaporan koordinasikewilayahan; 

3) Menyusun Program dan Kegiatan Kantor Kecamatan; 

 

4) Melakukan pengawasan pelaksanaan program dan kegiatan Kantor 

Kecamatan; 

5) Melakukan pengendalian, monitoring dan evaluasi serta penilaian 

terhadap pelaksanaan program dan kegiatan kantorKecamatan; 

6) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Bupati mengenai langkah 

atau tindakan yang perlu diambil dalam bidangtugasnya; 

7) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait baik ditingkat 

Kabupaten, Provinsi maupun ditingkatPusat; 
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8) Melaksanakan pengelolaan dan pembinaan urusan ketatausahaan Kantor 

Kecamatan; 

9) Menyampaikan Laporan secara berkala tepat pada waktunya kepada 

Bupati; 

10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

danfungsinya. 

Visi Kecamatan : 

 

Setelah melakukan analisa komprehensif dengan memperhatikan acuan – 

acuan yang ditetapkan dalam visi, misi, dan arah kebijakan Pemerintah Kabupaten 

Gorontalo Utara, maka Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara 

merumuskan Visi “Mewujudkan Pelayanan Prima, bagi Masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemerintah, Pembangunan dan Pembinaan kemasyarakatan 

menuju Atinggola sebagai kecamatan Yang mandiri” sehingga dapat 

Terwujudnya Penyelenggaraan Pemerintah Kecamatan Atinggola yang lebih 

berkualitas. 

Misi Kecamatan : 

 

Dalam melaksanakan tugas Pemerintah Kecamatan Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara Mengemban 2 (Dua) Point Misi Pokok : 

1) Meningkatkan kualitas pelayan public bagi masyarakat yang ada di 

KecamatanAtinggola. 

2) Meningkatkan kinerja penyelenggaraan Tugas umum pemerintahan 

Kecamatan danDesa. 
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4.1.6. StrukturOrganisasi 

 

Pengorganisasian dapat dikatakan sebagai proses menciptakan hubungan 

antara berbagai individu agar semua pekerjaan  yang  dilakukan  dapat  

bermanfaat secara terarah pada satu tujuan. Dengan adanya pengorganisasian 

menyebabkan adanya  struktur  organisasi  yang  merupakan  kerangka  dasar 

yang mencakup berbagai fungsi bagian sehingga sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan untuk menjadi tujuan. Semuanya  ini  untuk  memudahkan 

pengambilan keputusan terhadap masing-masingbagian. 



43 
 

Kasie Trantib 

Lingk. Hidup 
Kasie 

Kesejahteraan Sosial 

Kasie Pemberdayaan 

Masyarakat 

Kasie 

Pemerintahan 

Kasubag.Umum 

& Kepegawaian 

Kasubag. 

Perenc.&Keuangan 

 

SEKCAM 

 

CAMAT 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Camat Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara 
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4.2 HasilPenelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Camat Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara dengan memberikan pernyataan yang telah dibuat oleh peneliti 

dan didistribusikan kepada 36 orang Pegawai. 

4.2.1 Deskriptif KarakteristikResponden 

 

a. Pendidikan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden 

berdasarkan tingkat pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 
Frekwensi (∑) Persentase (%) 

SMA 11 30,56 

D3 3 8,33 

S1 22 61,11 

S2 0 0,0 

Total 36 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden berdasarkan 

tingkat pendidikan, dimana tingkat pendidikan SMA sebanyak 11 orang atau 

30,56%, D3 sebanyak 3 orang atau 8,33%, S1 sebanyak 22 orang atau 61,11%  

dan S2 tidak ada. Hal ini menunjukan bahwa responden terbanyak yaitu tingkat 

pendidikan S1(sarjana). 

b. JenisKelamin 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekwensi (∑) Persentase (%) 

Laki Laki 12 33,33 

Perempuan 24 66,67 

Total 36 100 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 

12 orang atau 33,33%, Sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 24 

orang atau 66,67%. Hal ini menunjukan bahwa antara responden perempuan lebih 

banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. 

4.2.2 Karakteristik Variabel Penelitian 

 

Gambaran dari hasil tabulasi data setiap variabel dari objek penelitian 

memiliki kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 

Bobot Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 36 = 180 

 

Bobot Jumlah skor rendah: 1 x 1 x 36 = 36 

Rentang skala : (180-36)/5 = 29 

Tabel 4.3 Kriteria Interpretasi Skor 

 

Angka (%) Kriteria 

152 – 180 Sangat Tinggi 

123 – 151 Tinggi 

94 – 122 Sedang 

65 – 93 Rendah 

36 – 64 Sangat Rendah 

Sumber: Hasil Olahan Data 2020 
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Hasil tabulasi data dari tiap variabel objek penelitian berdasarkan hasil 

rekapan data terkumpul dari 36 responden dapat disajikan seperti pada tabel 

berikut: 

1. Variabel Locus of Control Internal(X1) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing indikator 

dari variabel Locus of Control Internal (X1) menurut tinjauan responden sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Tentang Locus of Control Internal (X1) 

 

 

Bobot 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 
12 60 33,3% 1 5 2,8% 5 25 13,9% 

4 
24 96 66,7% 24 96 66,7% 25 100 69,4% 

3 
0 0 0,0% 11 33 30,6% 5 15 13,9% 

2 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 1 2 2,8% 

1 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 
36 156 100,0% 36 134 100,0% 36 142 100,0% 

Kategori Sangat Tinggi Tinggi Tinggi 
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Bobot 
X1.4 X1.5 X1.6 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 
16 80 44,4% 16 80 44,4% 3 15 8,3% 

4 
15 60 41,7% 18 72 50,0% 26 104 72,2% 

3 
5 15 13,9% 1 3 2,8% 3 9 8,3% 

2 
0 0 0,0% 1 2 2,8% 2 4 5,6% 

1 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 2 2 5,6% 

∑ 
36 155 100,0% 36 157 100,0% 36 134 100,0% 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi 
 

 

Bobot X1.7 X1.8 X1.9 
 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 
8 40 22,2% 6 30 16,7% 4 20 11,1% 

4 
24 96 66,7% 25 100 69,4% 18 72 50,0% 

3 
3 9 8,3% 5 15 13,9% 10 30 27,8% 

2 
1 2 2,8% 0 0 0,0% 4 8 11,1% 

1 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 
36 147 100,0% 36 145 100,0% 36 130 100,0% 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 
 

 

Bobot X1.10 
 

F Skor % 

5 
5 25 13,9% 

4 
15 60 41,7% 

3 
12 36 33,3% 

2 
4 8 11,1% 

1 
0 0 0,0% 

∑ 
36 129 100,0% 

Kategori Tinggi 

Sumber: Hasil Olahan Data 2020 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Locus of Control 

Internal (X1) responden yang menjawab item pernyataan saya merasa puas bisa 

mendapatkan sesuatu sesuai dengan kebutuhan saya, berada pada kategori Sangat 

Tinggi.Responden yang menjawab item pertanyaan bekerja keras yaitu salah  satu 

cara untuk mewujudkan keinginan saya berada pada kategori Tinggi. Responden 

yang menjawab item pernyataan saya yaitu orang yang optimis dalam menghadapi 

setiap permasalahan yang ada berada pada kategori Tinggi.Responden yang 

menjawab item pernyataan setiap ada permasalahan baru, saya berusaha untuk 

segera menyelesaikannya berada pada kategori Sangat Tinggi.Responden yang 

menjawab item pernyataan saya percaya setiap permasalahan akan mendapatkan 

jalan keluar berada pada kategori Sangat Tinggi. Responden yang menjawab item 

pernyataan saya suka melakukan sesuatu sesuai cara saya sendiri berada pada 

kategori Tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan untuk mewujudkan 

apa yang saya inginkan harus bekerja keras dan pantang menyerah berada pada 

kategori Tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan saya percaya bahwa 

apa yang saya lakukan akan menimbulkan hasil yang positif berada pada kategori 

Tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan saya dapat memecahkan 

permasalahan yang menimpa saya tanpa menunggu bantuan orang lain berada 

pada kategori Tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan saya 

menghargai usaha saya sendiri, tanpa bantuan orang lain berada pada 

kategoriTinggi. 
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2. Variabel Locus Of Control Eksternal(X2) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator variabel Locus Of Control Eksternal (X2) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

 
 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Locus Of Control Eksternal (X2) 

 

 
Bobot 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

2 
8 32 22,2% 6 24 16,7% 1 4 2,8% 

3 
18 54 50,0% 19 57 52,8% 24 72 66,7% 

4 
9 18 25,0% 8 16 22,2% 11 22 30,6% 

5 
1 1 2,8% 3 3 8,3% 0 0 0,0% 

∑ 
36 105 100,0% 36 100 100,0% 36 98 100,0% 

Kategori Sedang Sedang Sedang 

 

 

Bobot 
X2.4 X2.5 X2.6 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 
1 5 2,8% 0 0 0,0% 1 5 2,8% 

2 
14 56 38,9% 2 8 5,6% 2 8 5,6% 

3 
17 51 47,2% 24 72 66,7% 21 63 58,3% 

4 
4 8 11,1% 9 18 25,0% 2 4 5,6% 

5 
0 0 0,0% 1 1 2,8% 10 10 27,8% 

∑ 
36 120 100,0% 36 99 100,0% 36 90 100,0% 

Kategori Sedang Sedang Rendah 
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Bobot X2.7 X2.8 X2.9 

 F Skor % F Skor % F Skor % 

1 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

2 
0 0 0,0% 2 8 5,6% 2 8 5,6% 

3 
14 42 38,9% 17 51 47,2% 15 45 41,7% 

4 
5 10 13,9% 5 10 13,9% 6 12 16,7% 

5 
17 17 47,2% 12 12 33,3% 13 13 36,1% 

∑ 
36 69 100,0% 36 81 100,0% 36 78 100,0% 

 
Kategori 

 
Rendah 

 
Rendah 

 
Rendah 

 

 

Bobot X2.10 

 F Skor % 

1 
0 0 0,0% 

2 
2 8 5,6% 

3 
27 81 75,0% 

4 
6 12 16,7% 

5 
1 1 2,8% 

∑ 
36 102 100,0% 

Kategori Sedang 

Sumber: Hasil Olahan Data 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Locus Of Control 

Eksternal (X2) responden yang menjawab item pertanyaan saya hanya 

menunggu perintah dari setiap pekerjaan yang saya kerjakan berada pada 

kategori Sedang. Responden yang menjawab item pernyataan setiap pekerjaan 

yang saya lakukan selalu inspirasinya dari orang lain berada pada kategori 

Sedang. Responden yang menjawab item pernyataan saya tidak memiliki 

inisiatif untuk melakukan pekerjaan yang baru berada pada kategori Sedang. 
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Responden yang menjawab item pernyataan saya merasa tidak yakin ketika akan 

melakukan sesuatu sebelum menanyakan pendapat dari orang lain berada pada 

kategori Sedang. Responden yang menjawab item pernyataan saya lebih 

dominan percaya bahwa nasib saya karena bantuan orang lain berada pada 

kategori Sedang. Responden yang menjawab item pernyataan saya 

mendapatkan posisi di organisasi karena bantuan orang lain berada pada 

kategori Rendah. Responden yang menjawab item pernyataan sebagian besar 

kehidupan saya selalu dikendalikan oleh orang lain. berada pada kategori 

Rendah. Responden yang menjawab item pernyataan Tanpa bantuan orang lain 

saya tidak dapat bertanggung jawab dalam setiap hal, berada pada kategori 

Rendah. Responden yang menjawab item pernyataan kehidupan yang saya 

jalani dikendalikan oleh orang lain yang berada disekitar saya, berada pada 

kategori rendah. Responden yang menjawab item pernyataan saya tidak dapat 

merencanakan keinginan saya karena semua tergantung pada nasib baik atau 

buruk berada pada kategorisedang. 

3. Kinerja(Y) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel kinerja (Y) menurut tinjauan responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Kinerja Pegawai (Y) 
 

 
 

 
Bobot 

Item 

Y.1 Y.2 Y.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 
5 25 13,9% 6 30 16,7% 5 25 13,9% 

2 
20 80 55,6% 23 92 63,9% 23 92 63,9% 

3 
11 33 30,6% 7 21 19,4% 8 24 22,2% 

4 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

5 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 
36 138 100,0% 36 143 100,0% 36 141 100,0% 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 
 

 

Bobot 
Y.4 Y.5 Y.6 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 
5 25 13,9% 12 60 33,3% 11 55 30,6% 

2 
24 96 66,7% 19 76 52,8% 17 68 47,2% 

3 
7 21 19,4% 5 15 13,9% 8 24 22,2% 

4 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

5 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 
36 142 100,0% 36 151 100,0% 36 147 100,0% 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 
 

 

Bobot Y.7 Y.8 Y.9 
 F Skor % F Skor % F Skor % 

1 
14 70 38,9% 10 50 27,8% 14 70 38,9% 

2 
16 64 44,4% 16 64 44,4% 22 88 61,1% 

3 
2 6 5,6% 10 30 27,8% 0 0 0,0% 

4 
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

5 
4 4 11,1% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 
36 144 100,0% 36 144 100,0% 36 158 100,0% 

Kategori Tinggi Tinggi Sangat Tinggi 

Bobot Y.10  

 F Skor % 
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1 
15 75 41,7% 

2 
21 84 58,3% 

3 
0 0 0,0% 

4 
0 0 0,0% 

5 
0 0 0,0% 

∑ 
36 159 100,0% 

Kategori Sangat Tinggi 

Sumber: Hasil Olahan Data 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel kinerja (Y) 

responden yang menjawab item pertanyaan Pekerjaan yang saya lakukan selalu 

mencapai target berada pada kategori tinggi. Responden yang menjawab item 

pernyataan selama bekerja, saya berusaha bekerja lebih baik dari rekan kerja 

berada pada kategori Tinggi.Responden yang menjawab item pernyataan 

standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh instansi selama ini dapat saya 

capai dengan baik berada pada kategori Tinggi.Responden yang menjawab  item 

pernyataan Saya berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik dibandingkan 

dengan rekan kerja berada pada kategori Tinggi. Responden yang menjawab 

item pernyataan saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan berada 

pada kategori Tinggi.Responden yang menjawab item pernyataan seluruh tugas 

pekerjaan selama ini dapat saya kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang 

telah direncanakan instansi berada pada kategori Tinggi.Responden yang 

menjawab item pernyataan saya tidak pernah absen dalam bekerja kecuali 

dengan kepentingan yang mendesak berada pada kategori Tinggi.Responden 

yang menjawab item pernyataan tingkat absensi saya tinggi selama bekerja ini 

berada pada kategori Tinggi.Responden yangmenjawab 
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item pernyataan saya bekerja sama dengan baik antar sesama rekan kerja berada 

pada kategori Sangat Tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan saya 

selalu terbuka dengan perbedaan pendapat orang lain berada pada kategori 

Sangat Tinggi. 

4.2.3 Hasil Uji Validitas danReliabilitas 

 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui korelasi dari tiap pernyataan 

dibandingkan dengan skor totalnya.Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah alat ukur yang digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat 

dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output 

pengujian realibilitas. Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi 

validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 36responden. 

Uji Validitas Dan Reliabilitas Variabel Locus of Control Internal (X1) 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Locus of Control Internal 

 
Item 

Uji Validitas 
Nilai 

Signifikansi 
Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket  Alpha Ket 

X1-1 0,388 0,278 Valid 0,019  

 

 

 
 

0,812 

 

 

 

 
> 0,6= 

reliable 

X1-2 0,523 0,278 Valid 0,001 

X1-3 0,664 0,278 Valid 0,000 

X1-4 0,735 0,278 Valid 0,000 

X1-5 0,633 0,278 Valid 0,000 

X1-6 0,594 0,278 Valid 0,000 

X1-7 0,562 0,278 Valid 0,000 

X1-8 0,637 0,278 Valid 0,000 

X1-9 0,798 0,278 Valid 0,000 

X1-10 0,575 0,278 Valid 0,000 

Sumber: Hasil Olahan Data 2020 

 

Tabeldiatasmenjelaskanbahwasemuaitempernyataanuntukvariabel 

 

LocusofControlInternal(X1)semuainstrumenmenunjukanhasilyangvalid 
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dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,278). Nilai koefisien alphanya sebesar 0,812 > 0,6, 

dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk Locus of Control 

Internal yaitu valid danreliable. 

1. Uji validitas dan reliabilitas variabel Locus Of Control Eksternal (X2) 

Tabel4.8HasilUjiValiditasdanReliabilitasVariabelLocusOfControl 

Eksternal (X2). 

 

 
Item 

Uji Validitas 
Nilai 

Signifikansi 
Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket  Alpha Ket 

X2-1 0,706 0,278 Valid 0,000  

 

 

 
 

0,833 

 

 

 

 

> 0,6= 

reliable 

X2-2 0,619 0,278 Valid 0,000 

X2-3 0,330 0,278 Valid 0,000 

X2-4 0,454 0,278 Valid 0,000 

X2-5 0,452 0,278 Valid 0,000 

X2-6 0,888 0,278 Valid 0,000 

X2-7 0,615 0,278 Valid 0,000 

X2-8 0,900 0,278 Valid 0,000 

X2-9 0,739 0,278 Valid 0,000 

X2-10 0,364 0,278 Valid 0,000 

Sumber: Hasil Olahan Data2020 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

Locus Of Control Eksternal (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang 

valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai koefisien korelasi r hitung 

untuk seluruh item > r tabel (0,278). Nilai koefisien alphanya sebesar 0,833 >0,6 

dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk Locus Of Control 

Eksternal yaitu valid danreliable. 
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2. Uji validitas dan reliabilitas Kinerja Pegawai(Y) 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y) 
 

 

 
 

 
Item 

Uji Validitas 
Nilai 

Signifikansi 
Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket  Alpha Ket 

Y1-1 0,685 0,278 Valid 0,000  

 

 

 
 

0,826 

 

 

 

 
> 0,6= 

reliable 

Y1-2 0,739 0,278 Valid 0,000 

Y1-3 0,644 0,278 Valid 0,000 

Y1-4 0,681 0,278 Valid 0,000 

Y1-5 0,596 0,278 Valid 0,000 

Y1-6 0,712 0,278 Valid 0,000 

Y1-7 0,677 0,278 Valid 0,000 

Y1-8 0,700 0,278 Valid 0,000 

Y1-9 0,489 0,278 Valid 0,000 

Y1-10 0,461 0,278 Valid 0,000 

Sumber: Hasil Olahan Data 2020 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

kinerja Pegawai (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan 

reliable.Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r hitung > r tabel. 0,278. 

Nilai koefisien alphanya sebesar 0,826> 0,6 dengan demikian berarti semua item 

pernyataan untuk variabel kinerja Pegawai yaitu valid dan reliable. 

 

4.3 Analisis DataStatistik 

 

Untuk mengetahui pengaruh Locus of Control Internal dan Locus Of 

Control Eksternal terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Camat Atinggola 

Kabupaten Gorontalo Utara maka berikut ini akan dikemukakan analisis hasil 

statistik. Hasil analisis tersebut akan diketahui apakah variable-variabel bebas 

(independen) memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel 

terikat (dependen). Hasil olahan data kerangka hubungan kausal antara X1 dan X2 

terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagaiberikut: 

Y=  0,180X1 + 0,365X2 + 0,782 ɛ 
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Pyx1 = 0,180 

X
1 

ε 

 

 

Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen 

yakni Locus of Control Internal (X1) sebesar 0,180 dan bertanda positif, 

menandakan Locus of Control Internal (X1), dalam mengukur kinerja Pegawai 

(Y). Artinya apabila Locus of Control Internal meningkat satu satuan, maka 

kinerja Pegawai (Y) meningkat sebesar 0,180 besarnya kontribusi Locus of 

Control Internal yang secara langsung berkontribusi terhadap kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 0,180 atau 18,0% 

Variabel Locus Of Control Eksternal (X2) sebesar 0,365 dan bertanda 

positif, menandakan Locus Of Control Eksternal (X2) dalam mengukur kinerja 

Pegawai (Y) memiliki kontribusi yang positif, artinya apabila Locus Of Control 

Eksternal meningkat satu satuan, maka kinerja Pegawai (Y) meningkat sebesar 

0,365 Besarnya kontribusi Locus Of Control Eksternal yang secara langsung 

berkontribusi terhadap kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,365 atau 36,5% 

Nilai ε = 0,782 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 78,2% 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

Pyε = 0,782 
 

rx1x2=0,398 Y 

 

Pyx2= 0,365 
 

X2 

  
 

Gambar 4.2 Hasil Hubungan antara X1 dan X2 Terhadap Y 



58 
 

 

 

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi 

bahwa yang dominan berpengaruh yaitu Locus of Control Internal (X1), dengan 

nilai sebesar 0,180 dan Locus Of Control Eksternal (X2) dengan besar pengaruh 

sebesar 0,365 terhadap kinerja Pegawai (Y). 

 
 

Tabel 4.10 Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh 

X1 dan X2 secara simultan terhadap kinerja Pegawai (Y) 

 

Variabel 
Koefisien

Jalur 

Kontribusi Kontribusi 

Bersama 

(R²=yx1x2) Langsung Total 

X1 0,180 0,180 18,0% - 

X2 0,365 0,365 36,5% - 

Ε 0,782 0,782 78,2%  

X1,X2 - - - 0,218/ 21,8% 

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian, 2020 
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4. 4 Pengujian Hipotesis 
 

1. Pengaruh Locus of Control Internal (X1) dan Locus Of Control Eksternal 

(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

(Y) 

Hasil uji Fhitung menunjukan hasil sebesar 4,590 Sedangkan Ftabel sebesar 

3,259 dengan taraf signifikan yaitu 0,017. Berdasarkan uji F tersebut menunjukan 

bahwa Fhitung > Ftabel (4,590 > 3,259) dan tingkat signifikan sebesar 0,017 < α = 

0,05. Ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95 %, secara statistik variabel 

Locus of Control Internal (X1) dan Locus Of Control Eksternal (X2) secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Pegawai. 

Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa Locus of Control Internal 

(X1) dan Locus Of Control Eksternal (X2) berpengaruh simultan terhadap kinerja 

Pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara Diterima. 

 
 

2. Locus of Control Internal (X1) secara Parsial Berpengaruh Positif namun 

tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai(Y) 

Hasil olahan data diperoleh bahwa Locus of Control Internal mempunyai 

nilai sig. sebesar 0,292, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05 

ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,05 

> 0,292) maka Hi ditolak artinya tidak signifikan.Jadi hipotesis yang menyatakan 

bahwa Locus of Control Internal (X1) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola Kabupaten Gorontalo 

Utara Ditolak. 
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3. Locus Of Control Eksternal (X2) secara Parsial Berpengaruh Positif dan 

Signifikan terhadap Kinerja Pegawai(Y) 

Hasil olahan data diperoleh bahwa Locus Of Control Eksternal 

mempunyai nilai sig sebesar 0,037, kemudian dibandingkan dengan nilai 

probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai 

probabilitas sig atau (0,05 > 0,037) maka Ho ditolak artinya signifikan. Jadi 

hipotesis yang menyatakan bahwa Locus Of Control Eksternal (X2) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara Diterima. 

 

4.5 Pembahasan HasilPenelitian 

 

4.5.1 Locus of Control Internal dan Locus Of Control Eksternal secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja 

Pegawai 

Temuan penelitian yang dapat dikemukakan yaitu adanya pengaruh 

langsung positif dan signifikan yang berarti dapat dipercaya secara simultan  

antara variabel Locus of Control Internal dan Locus Of Control Eksternal 

terhadap variabel kinerja Pegawai pada Kantor Camat Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara. Hasil uji persamaan struktural menunjukan bahwa kedua 

variabel tersebut secara simultan berperan menjelaskan adanya makna pengaruh 

terhadap kinerja Pegawai. Besarnya pengaruh ini menunjukan bahwa Locus of 

Control Internal dan Locus Of Control Eksternal berperan dalam upaya 

meningkatkan kinerja Pegawai pada Kantor Camat Atinggola Kabupaten 

GorontaloUtara. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan fakta yang terjadi pada Kantor Camat 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara dimana Locus of Control Internal dan 

Locus Of Control Eksternal merupakan faktor yang menjadi pendorong 

meningkatnya kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kinerja akan 

meningkatkan lokus kendali dalam dirinya. Oleh karenanya, dengan penilaian 

Locus of Control Internal dan Locus Of Control Eksternal maka kinerja Pegawai 

akan meningkat sehingga berdampak terhadap terlaksananya tujuanorganisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nainggolan (2018), dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa Internal Locus of 

Control dan External Locus of Control berpengaruh langsung maupun secara  

tidak langsung signifikan terhadap kinerja baik secara parsial (individu) maupun 

secara simultan (bersama-sama). Hasil penelian yang dilakukan oleh Sari (2018) 

juga mengemukakan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hermawan dan Kaban (2014) yang mengemukakan bahwa locus of control secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerjakaryawan. 

4.5.2 Locus of Control Internal (X1) Secara Parsial Berpengaruh Positif 

namun tidak Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai(Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan yang berarti dapat dipercaya bahwa Locus of Control Internal (X1) 

terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola Kabupaten Gorontalo 

Utara.Hal ini menunjukan bahwa Locus of Control Internal yang dimiliki oleh 

pegawai bukan penyebab utama meningkatnya kinerja mereka. Hasil penelitian ini 
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tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dan Kaban 

(2014) yang mengemukakan bahwa Internal locus of control memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Pegawai yang berorientasi internal menampakkan keyakinan yang lebih 

besar terhadap kemampuannya lebih aktif mencari informasi, lebih banyak 

mengambil inisiatif.lebih suka pada tantangan untuk maju, lebih percaya pada 

usaha, kemampuan, dan kemauan dalam mencapai sukses serta lebih banyak 

berorientasi pada diri sendiri dalam mengkritik dan mengevaluasi daripada yang 

dilakukan individu yang berorientasi eksternal. Mereka menyadari bahwa  

didalam dirinya tersimpan potensi besar untuk menentukan nasib sendiri, tidak 

peduli apakah lingkungannya akan mendukung atau tidak mendukung. Individu 

seperti ini memiliki kinerja yang tinggi, tabah menghadapi segala macam 

kesulitan baik dalam kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. Meskipun ada 

perasaan khawatir dalam dirinya tetapi perasaan tersebut relatif kecil dibanding 

dengan semangat serta keberaniannya untuk menentang dirinya sendiri sehingga 

orang-orang seperti ini tidak pernah ingin melarikan diri dari tiap masalah dalam 

bekerja dan mereka sadar bahwa menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang ada 

dalam kantor dengan lebih baik tanpa harus ada kontrol daripimpinan 
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4.5.3 Locus Of Control Eksternal (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif 

Dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai(Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan yang berarti dapat dipercaya bahwa variabel Locus Of Control 

Eksternal (X2) terhadap kinerja Pegawai (Y). Hal ini menunjukan bahwa dengan 

Locus Of Control Eksternal yang baik dari para Pegawai pada Kantor Camat 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara akan berimbas pada meningkatnya kinerja 

Pegawaitersebut. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan 

oleh Hermawan dan Kaban (2014) yang mengemukakan bahwa external locus of 

control memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 

Pegawai yang berorientasi eksternal umumnya lebih pasif dan hanya 

menerima informasi, kurang memiliki inisiatif, lebih percaya pada nasib, suka 

bergantung pada orang lain dan lebih banyak mencari dan memilih situasi yang 

menyenangkan dibandingkan pegawai yang berorientasi internal. Sehingga 

bilamana hal ini tidak dikelola dengan baik akan berdampak pada kinerja  

pegawai. 



64 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan locus of control internal (X1) dan locus of control eksternal 

(X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor 

Camat Atinggola Kabupaten GorontaloUtara 

2. Secara parsial locus of control internal (X1) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola 

Kabupaten GorontaloUtara 

3. Secara parsial locus of control eksternal (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Atinggola 

Kabupaten GorontaloUtara 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut: 

 

1. Bagi pihak kantor Camat Atinggola disarankan untuk benar-benar 

menanamkan pada pegawainya bahwa kerja keras, disiplin, tidak menyia- 

nyiakan waktu, berusaha secara maksimal/optimal untuk mencapai suatu 

tujuan harus dilakukan bila ingin mencapai kemajuan dalamkehidupan. 

2. Diharapkan pada penelitian yang akandatang, 
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a. Jumlah objek penelitian yang digunakan lebih banyak. Dengan objek yang 

relatif lebih banyak maka hasil analisis dari penelitian yang didapatkan 

akan lebihakurat. 

b. Masih perlu dilakukan penelitian pada aspek yang sama untuk mengetahui 

konsistensi hasil penelitianini. 

c. Sebaiknya menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai sehingga penelitian mendatang akan menghasilkan penelitian 

yang lebih lengkap, seperti gaya kepemimpinan dalam bukunya 

(Nitesemito,1991). 
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Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian 

 

 

 

Kepada Yth: 
 

Bapak/Ibu/Sdr(i) 
 

Pegawai Kantor Camat Atinggola 

Di- 

Tempat 

 

 
 

Dengan hormat, 
 

Dalam rangka penyelesaian studi Program Sarjana pada Fakultas Ekonomi 

 
Universitas Ichsan Gorontalo, maka dengan segala kerendahan hati memohon 

bantuan bapak/ibu untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner/angket ini 

mengenai “Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Atinggola”. Pengumpulan data ini semata-mata hanya akan digunakan 

untuk maksud penyelesaian karya ilmiah (skripsi) dan akan dijamin 

kerahasiaannya. 

Akhir kata saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas 

bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr(i) yg telah meluangkan waktunya dalam 

pengisian kuisioner ini. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 
Andi Sastro Ibrahim 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

 
 

I. IDENTITASRESPONDEN 

JenisKelamin : 

Pendidikan Terakhir: 

 
 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon memberi tanda silang pada jawaban yang bapak/ibu(i) anggap paling 

sesuai dan mhon mengisi bagian yang membutuhkan jawabantertulis 

2. Keterangan alternatif jawaban danskor 
 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

TS = Tidak Setuju (2) 

KS = Kurang Setuju (3) 

S = Setuju (4) 

SS = Sangat Setuju (5) 

 

III. DAFTAR PERNYATAANKUISIONER 

Pertanyaan Untuk Variabel Locus Of Control Internal (X1) 

1. Saya merasa puas bisa mendapatkan sesuatu sesuai dengan kebutuhansaya 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
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2. Menurut saya, bekerja keras adalah salah satu cara untuk mewujudkan 

keinginansaya 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

3. Saya adalah orang yang optimis dalam menghadapi setiap permasalahan yang 

ada 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

4. Setiap ada permasalahan baru, saya berusaha untuk segeramenyelesaikannya 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

5. Saya percaya setiap permasalahan akan mendapatkan jalankeluar. 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

6. Saya suka melakukan sesuatu sesuai cara sayasendiri 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 
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c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

7. Menurut saya, untuk mewujudkan apa yang saya inginkan harus bekerja keras 

dan pantangmenyerah 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

8. Saya percaya bahwa apa yang saya lakukan akan menimbulkan hasil yang 

positif 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

9. Saya dapat memecahkan permasalahan yang menimpa saya tanpa menunggu 

bantuan oranglain 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

10. Saya menghargai usaha saya sendiri, tanpa bantuan oranglain 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
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Pertanyaan Untuk Variabel Locus Of Control Eksternal (X2) 

1. Saya hanya menunggu perintah dari setiap pekerjaan yang sayakerjakan 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 

 

2. Setiap pekerjaan yang saya lakukan selalu inspirasinya dari oranglain 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 

 

3. Saya tidak memiliki inisiatif untuk melakukan pekerjaan yangbaru 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 

 

4. Saya merasa tidak yakin ketika akan melakukan sesuatu sebelum menanyakan 

pendapat dari oranglain 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

5. Saya lebih dominan percaya bahwa nasib saya karena bantuan oranglain 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 
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c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 
 

6. Saya mendapatkan posisi di organisasi karena bantuan oranglain 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

7. Sebagian besar kehidupan saya selalu dikendalikan oleh oranglain 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

8. Tanpa bantuan orang lain saya tidak dapat bertanggung jawab dalam setiaphal 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

9. Kehidupan yang saya jalani dikendalikan oleh orang lain yang berada disekitar 

saya 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 



75 
 

 

 

10. Saya tidak dapat merencanakan keinginan saya karena semua tergantung pada 

nasib baik atauburuk 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

Pertanyaan Untuk Variabel Kinerja (Y) 

1. Pekerjaan yang saya lakukan selalu mencapaitarget 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 

2. Selama bekerja, saya berusaha bekerja lebih baik dari rekankerja 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

3. Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh instansi selama ini dapat saya 

capai denganbaik 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

4. Saya berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik dibandingkan dengan 

rekankerja 
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a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

5. Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yangdiberikan 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

6. Seluruh tugas pekerjaan selama ini dapat saya kerjakan dan hasilnya sesuai 

dengan waktu yang telah direncanakaninstansi 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

7. Saya tidak pernah absen dalam bekerja kecuali dengan kepentingan yang 

mendesak 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

8. Tingkat absensi saya tinggi selama bekerjaini 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 
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d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

9. Saya bekerja sama dengan baik antar sesama rekankerja 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
 

10. Saya selalu terbuka dengan perbedaan pendapat oranglain 
 

a. Sangat TidakSetuju 

b. TidakSetuju 

c. KurangSetuju 

d. Setuju 

e. SangatSetuju 
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Data Ordinal VariabelX1 

 
NO. LOC INTERNAL 

total 
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44 

2 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 44 

3 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 34 

4 4 4 4 5 5 2 5 5 2 2 38 

5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 36 

6 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 35 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

8 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

9 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 45 

10 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 41 

11 5 5 3 4 4 4 3 3 3 3 37 

12 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 

13 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44 

14 4 4 2 3 4 5 2 3 3 5 35 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 36 

16 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

17 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 44 

18 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

21 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 45 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

28 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

29 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

30 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 41 

31 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

32 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 37 

33 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

34 5 5 4 4 4 1 3 3 3 2 34 

35 5 4 4 4 4 1 3 3 3 2 33 

36 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 44 
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Data Ordinal Variabel X2 

   

NO. LoE 
Total 

RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 30 

2 2 2 4 4 3 3 3 2 1 1 25 

3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 23 

4 3 4 3 5 4 5 3 4 4 4 39 

5 3 4 3 4 4 1 1 1 1 2 24 

6 2 3 3 3 3 1 2 1 1 3 22 

7 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2 19 

8 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 20 

9 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 27 

10 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

11 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 22 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 30 

14 2 2 2 2 3 1 1 1 3 3 20 

15 2 1 3 2 2 2 1 1 1 3 18 

16 4 1 2 4 3 3 3 1 1 3 25 

17 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 27 

18 2 2 3 4 3 1 1 1 2 3 22 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 27 

21 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 27 

22 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 30 

23 2 2 3 4 3 1 1 1 1 2 20 

24 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 34 

25 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 27 

26 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 17 

27 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 27 

28 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 27 

29 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

30 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 

31 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

32 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 15 

33 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 30 

34 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

35 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 28 

36 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
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Data Ordinal VariabelY 

 
NO. Kinerja 

Total 
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 

5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 39 

6 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 37 

7 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 40 

8 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 37 

9 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 35 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

12 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 40 

15 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 43 

16 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

17 3 4 4 4 5 4 1 3 4 4 36 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 34 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 3 4 5 4 4 4 1 3 4 4 36 

21 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 35 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

26 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 40 

27 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

28 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

29 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

30 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 

31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

32 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 40 

33 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

34 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 42 

35 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 42 

36 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.TOTA
L 

 

5,37533 
 

5,37533 
 

3,974298 
 

5,37533 
 

3,974298 
 

3,974298 
 

3,974298 
 

3,974298 
 

3,974298 
 

5,37533 
 

45,34711 

5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 3,974298 3,974298 2,777416 45,55126 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 1,977291 1,977291 3,974298 3,974298 1,977291 3,974298 33,75196 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 1,977291 5,37533 5,37533 1,977291 1,977291 39,35609 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 3,974298 2,777416 2,777416 2,777416 34,95545 

3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 2,777416 2,777416 5,37533 3,974298 2,777416 2,777416 33,96272 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 38,5461 

3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 3,974298 2,777416 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 37,34922 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 5,37533 5,37533 3,974298 46,74814 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 41,34816 

5,37533 5,37533 2,777416 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 2,777416 2,777416 36,56063 

5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 43,94608 

5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 45,34711 

3,974298 3,974298 1,977291 2,777416 3,974298 5,37533 1,977291 2,777416 2,777416 5,37533 34,96038 

3,974298 3,974298 2,777416 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 1,977291 2,777416 35,35221 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 42,54505 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 3,974298 5,37533 3,974298 45,34711 

3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 34,95545 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 39,74298 

5,37533 5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 45,34711 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 5,37533 5,37533 5,37533 3,974298 46,74814 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 39,74298 

3,974298 2,777416 2,777416 2,777416 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 33,75857 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 39,74298 

5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 53,7533 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 37,34922 

5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 50,95124 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 2,777416 3,974298 37,34922 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 42,54505 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 41,34816 

3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 42,54505 

3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 1,977291 1,977291 37,15 

5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 5,37533 46,74814 

5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 1 2,777416 2,777416 2,777416 1,977291 33,98309 

5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 1 2,777416 2,777416 2,777416 1,977291 32,58206 

5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 5,37533 3,974298 3,974298 3,974298 3,974298 2,777416 45,55126 
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.TOTA
L 

5,566589 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 1 4,139744 4,139744 4,139744 41,11139 

2,694903 2,694903 5,566589 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 2,694903 1 1 33,63712 

2,694903 2,694903 2,694903 5,566589 4,139744 2,694903 2,694903 2,694903 2,694903 2,694903 31,26555 

4,139744 5,566589 4,139744 6,82378 5,566589 6,82378 4,139744 5,566589 5,566589 5,566589 53,89974 

4,139744 5,566589 4,139744 5,566589 5,566589 1 1 1 1 2,694903 31,67416 

2,694903 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 1 2,694903 1 1 4,139744 29,08853 

2,694903 4,139744 2,694903 4,139744 4,139744 1 1 1 1 2,694903 24,50394 

4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 1 1 1 1 1 4,139744 25,69872 

4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 1 4,139744 2,694903 4,139744 36,81286 

4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 42,82429 

4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 2,694903 1 1 1 2,694903 4,139744 29,08853 

4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 41,39744 

5,566589 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 1 4,139744 4,139744 4,139744 41,11139 

2,694903 2,694903 2,694903 2,694903 4,139744 1 1 1 4,139744 4,139744 26,19884 

2,694903 1 4,139744 2,694903 2,694903 2,694903 1 1 1 4,139744 23,0591 

5,566589 1 2,694903 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 1 1 4,139744 33,38706 

4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 1 4,139744 1 4,139744 36,5448 

2,694903 2,694903 4,139744 5,566589 4,139744 1 1 1 2,694903 4,139744 29,07053 

4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 41,39744 

4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 1 4,139744 1 4,139744 36,5448 

4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 1 4,139744 1 4,139744 36,5448 

4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 2,694903 4,139744 41,37945 

2,694903 2,694903 4,139744 5,566589 4,139744 1 1 1 1 2,694903 25,93079 

4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 5,566589 5,566589 47,10482 

4,139744 4,139744 2,694903 5,566589 2,694903 4,139744 2,694903 2,694903 4,139744 4,139744 37,04492 

2,694903 2,694903 2,694903 2,694903 2,694903 1 1 1 1 4,139744 21,61426 

4,139744 4,139744 2,694903 5,566589 2,694903 4,139744 2,694903 2,694903 4,139744 4,139744 37,04492 

4,139744 4,139744 2,694903 5,566589 2,694903 4,139744 2,694903 2,694903 4,139744 4,139744 37,04492 

5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 44,25113 

4,139744 4,139744 2,694903 4,139744 2,694903 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 38,50776 

5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 44,25113 

1 1 2,694903 2,694903 2,694903 1 1 1 1 4,139744 18,22445 

5,566589 5,566589 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 1 4,139744 4,139744 4,139744 41,11139 

5,566589 2,694903 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 2,694903 39,9346 

5,566589 2,694903 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 2,694903 2,694903 38,48976 

4,139744 4,139744 2,694903 4,139744 2,694903 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 4,139744 38,50776 
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.TOTAL 

3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 51,54279 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,22615 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,22615 

5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 3,922615 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 47,43724 

3,922615 3,922615 3,922615 2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 2,61424 3,922615 5,291131 37,97791 

2,61424 2,61424 2,61424 3,922615 3,922615 2,61424 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 35,36116 

3,922615 3,922615 3,922615 2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 2,61424 5,291131 5,291131 39,34643 

3,922615 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 35,4213 

2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 1 2,61424 3,922615 3,922615 33,68678 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,22615 

3,922615 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 32,68427 

3,922615 5,291131 3,922615 5,291131 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 43,3317 

5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 52,91131 

3,922615 3,922615 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 39,46671 

2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 43,39184 

2,61424 2,61424 2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 35,30102 

2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 3,922615 1 2,61424 3,922615 3,922615 35,0553 

2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 5,291131 5,291131 31,49618 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,22615 

2,61424 3,922615 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 1 2,61424 3,922615 3,922615 35,0553 

2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 1 2,61424 3,922615 3,922615 33,68678 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,22615 

2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 2,61424 3,922615 3,922615 28,75915 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,22615 

5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 47,43724 

2,61424 2,61424 2,61424 3,922615 3,922615 2,61424 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 39,46671 

5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 47,43724 

5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 47,43724 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 41,96318 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 44,70021 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 41,96318 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 2,61424 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 39,28629 

3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 51,54279 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 2,61424 3,922615 3,922615 42,02332 

3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 2,61424 3,922615 3,922615 42,02332 

2,61424 5,291131 3,922615 3,922615 3,922615 3,922615 5,291131 5,291131 5,291131 5,291131 44,76035 
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Correlations 

 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .893**
 .443**

 .281 .146 -.044 -.092 -.071 .190 .137 .388*
 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.000 .007 .097 .396 .801 .593 .680 .266 .427 .019 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.2 Pearson Correlation .893**
 1 .491**

 .388*
 .195 .108 .014 .028 .258 .265 .523**

 

 Sig. (2-tailed) .000  .002 .019 .255 .530 .934 .873 .128 .118 .001 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.3 Pearson Correlation .443**
 .491**

 1 .614**
 .380*

 .022 .431**
 .401*

 .445**
 .164 .664**

 

 Sig. (2-tailed) .007 .002  .000 .022 .898 .009 .015 .007 .338 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.4 Pearson Correlation .281 .388*
 .614**

 1 .591**
 .179 .439**

 .453**
 .494**

 .211 .735**
 

 Sig. (2-tailed) .097 .019 .000  .000 .297 .007 .006 .002 .217 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.5 Pearson Correlation .146 .195 .380*
 .591**

 1 .394*
 .317 .401*

 .503**
 -.028 .633**

 

 Sig. (2-tailed) .396 .255 .022 .000  .017 .060 .015 .002 .872 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.6 Pearson Correlation -.044 .108 .022 .179 .394*
 1 .185 .320 .452**

 .566**
 .594**

 

 Sig. (2-tailed) .801 .530 .898 .297 .017  .281 .057 .006 .000 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.7 Pearson Correlation -.092 .014 .431**
 .439**

 .317 .185 1 .793**
 .377*

 .063 .562**
 

 Sig. (2-tailed) .593 .934 .009 .007 .060 .281  .000 .024 .715 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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X1.8 Pearson Correlation -.071 .028 .401*
 .453**

 .401*
 .320 .793**

 1 .403*
 .209 .637**

 

 Sig. (2-tailed) .680 .873 .015 .006 .015 .057 .000  .015 .221 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.9 Pearson Correlation .190 .258 .445**
 .494**

 .503**
 .452**

 .377*
 .403*

 1 .553**
 .798**

 

 Sig. (2-tailed) .266 .128 .007 .002 .002 .006 .024 .015  .000 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.10 Pearson Correlation .137 .265 .164 .211 -.028 .566**
 .063 .209 .553**

 1 .575**
 

 Sig. (2-tailed) .427 .118 .338 .217 .872 .000 .715 .221 .000  .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X1.TOT 

AL 

Pearson Correlation .388*
 .523**

 .664**
 .735**

 .633**
 .594**

 .562**
 .637**

 .798**
 .575**

 1 

Sig. (2-tailed) .019 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

Correlations 

 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .461**
 .229 .155 .200 .650**

 .346*
 .587**

 .464**
 .165 .706**

 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.005 .179 .366 .243 .000 .038 .000 .004 .335 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.2 Pearson Correlation .461**
 1 .253 .271 .285 .358*

 .012 .517**
 .458**

 .286 .619**
 

Sig. (2-tailed) .005 .137 .109 .093 .032 .944 .001 .005 .091 .000 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.3 Pearson Correlation .229 .253 1 .181 .415*
 .211 .069 .307 -.074 -.165 .330*

 

 Sig. (2-tailed) .179 .137  .290 .012 .217 .688 .068 .667 .335 .050 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.4 Pearson Correlation .155 .271 .181 1 .396*
 .377*

 .213 .280 .080 .000 .454**
 

 Sig. (2-tailed) .366 .109 .290  .017 .023 .213 .098 .644 1.000 .005 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.5 Pearson Correlation .200 .285 .415*
 .396*

 1 .291 .164 .344*
 .118 -.127 .452**

 

 Sig. (2-tailed) .243 .093 .012 .017  .085 .339 .040 .492 .462 .006 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.6 Pearson Correlation .650**
 .358*

 .211 .377*
 .291 1 .621**

 .856**
 .595**

 .290 .888**
 

 Sig. (2-tailed) .000 .032 .217 .023 .085  .000 .000 .000 .087 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.7 Pearson Correlation .346*
 .012 .069 .213 .164 .621**

 1 .512**
 .503**

 .027 .615**
 

 Sig. (2-tailed) .038 .944 .688 .213 .339 .000  .001 .002 .875 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.8 Pearson Correlation .587**
 .517**

 .307 .280 .344*
 .856**

 .512**
 1 .645**

 .332*
 .900**

 

 Sig. (2-tailed) .000 .001 .068 .098 .040 .000 .001  .000 .048 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.9 Pearson Correlation .464**
 .458**

 -.074 .080 .118 .595**
 .503**

 .645**
 1 .459**

 .739**
 

 Sig. (2-tailed) .004 .005 .667 .644 .492 .000 .002 .000  .005 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.10  Pearson Correlation .165 .286 -.165 .000 -.127 .290 .027 .332*
 .459**

 1 .364*
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Sig. (2-tailed) .335 .091 .335 1.000 .462 .087 .875 .048 .005 

 
 

36 

.029 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.TOT 

AL 

Pearson Correlation .706**
 .619**

 .330*
 .454**

 .452**
 .888**

 .615**
 .900**

 .739**
 .364*

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .050 .005 .006 .000 .000 .000 .000 .029 
 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

Correlations 

 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 .418*
 .398*

 .275 .272 .507**
 .537**

 .404*
 .206 .218 .685**

 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.011 .016 .105 .108 .002 .001 .015 .228 .201 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.2 Pearson Correlation .418*
 1 .849**

 .720**
 .646**

 .582**
 .193 .310 .132 .133 .739**

 

 Sig. (2-tailed) .011  .000 .000 .000 .000 .261 .065 .443 .439 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.3 Pearson Correlation .398*
 .849**

 1 .717**
 .679**

 .663**
 .000 .125 .016 .024 .644**

 

 Sig. (2-tailed) .016 .000  .000 .000 .000 1.000 .467 .926 .891 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.4 Pearson Correlation .275 .720**
 .717**

 1 .762**
 .547**

 .201 .389*
 -.022 -.114 .681**

 

 Sig. (2-tailed) .105 .000 .000  .000 .001 .240 .019 .899 .507 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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Y.5 Pearson Correlation .272 .646**
 .679**

 .762**
 1 .667**

 .140 .057 -.149 -.164 .596**
 

 Sig. (2-tailed) .108 .000 .000 .000  .000 .415 .743 .386 .340 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.6 Pearson Correlation .507**
 .582**

 .663**
 .547**

 .667**
 1 .224 .207 .145 .137 .712**

 

 Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .000  .189 .227 .400 .427 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.7 Pearson Correlation .537**
 .193 .000 .201 .140 .224 1 .682**

 .427**
 .422*

 .677**
 

 Sig. (2-tailed) .001 .261 1.000 .240 .415 .189  .000 .009 .010 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.8 Pearson Correlation .404*
 .310 .125 .389*

 .057 .207 .682**
 1 .612**

 .529**
 .700**

 

 Sig. (2-tailed) .015 .065 .467 .019 .743 .227 .000  .000 .001 .000 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.9 Pearson Correlation .206 .132 .016 -.022 -.149 .145 .427**
 .612**

 1 .944**
 .489**

 

 Sig. (2-tailed) .228 .443 .926 .899 .386 .400 .009 .000  .000 .002 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.10 Pearson Correlation .218 .133 .024 -.114 -.164 .137 .422*
 .529**

 .944**
 1 .461**

 

 Sig. (2-tailed) .201 .439 .891 .507 .340 .427 .010 .001 .000  .005 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y.TOT 

AL 

Pearson Correlation .685**
 .739**

 .644**
 .681**

 .596**
 .712**

 .677**
 .700**

 .489**
 .461**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .005 
 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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ReliabilityStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.812 10 

 
 

 
ReliabilityStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.833 10 

 
 

 
ReliabilityStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.826 10 
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Distribusi Frekuensi 
 

 

STATISTICS 

 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.33 4.28 3.94 4.31 4.36 3.72 4.08 3.97 3.61 3.58 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Std. Deviation .478 .513 .630 .710 .683 .914 .649 .560 .838 .874 

Variance .229 .263 .397 .504 .466 .835 .421 .313 .702 .764 

Minimum 4 3 2 3 2 1 2 3 2 2 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 
X1.1 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 24 66.7 66.7 66.7 

 5 12 33.3 33.3 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

X1.2 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.8 2.8 2.8 

 4 24 66.7 66.7 69.4 

 5 11 30.6 30.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

 

X1.3 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

 3 5 13.9 13.9 16.7 

 4 25 69.4 69.4 86.1 

 5 5 13.9 13.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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X1.4 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 5 13.9 13.9 13.9 

 4 15 41.7 41.7 55.6 

 5 16 44.4 44.4 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

 
X1.5 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

 3 1 2.8 2.8 5.6 

 4 18 50.0 50.0 55.6 

 5 16 44.4 44.4 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

 
X1.6 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 5.6 5.6 5.6 

 2 2 5.6 5.6 11.1 

 3 3 8.3 8.3 19.4 

 4 26 72.2 72.2 91.7 

 5 3 8.3 8.3 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 

X1.7 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

 3 3 8.3 8.3 11.1 

 4 24 66.7 66.7 77.8 

 5 8 22.2 22.2 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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X1.8 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 6 16.7 16.7 16.7 

 4 25 69.4 69.4 86.1 

 5 5 13.9 13.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

 
X1.9 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 11.1 11.1 11.1 

 3 10 27.8 27.8 38.9 

 4 18 50.0 50.0 88.9 

 5 4 11.1 11.1 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

 
X1.10 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 11.1 11.1 11.1 

 3 12 33.3 33.3 44.4 

 4 15 41.7 41.7 86.1 

 5 5 13.9 13.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  



95 
 

 
 
 
 

 
Statistics 

 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.92 2.78 2.72 3.33 2.75 2.50 1.92 2.25 2.17 2.83 

Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 

Std. Deviation .770 .832 .513 .717 .604 1.056 .937 .996 1.000 .561 

Variance .593 .692 .263 .514 .364 1.114 .879 .993 1.000 .314 

Minimum 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 

Maximum 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 

 

 
X2.1 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.8 2.8 2.8 

 2 9 25.0 25.0 27.8 

 3 18 50.0 50.0 77.8 

 4 8 22.2 22.2 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

X2.2 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 8.3 8.3 8.3 

 2 8 22.2 22.2 30.6 

 3 19 52.8 52.8 83.3 

 4 6 16.7 16.7 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
X2.3 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 11 30.6 30.6 30.6 

 3 24 66.7 66.7 97.2 

 4 1 2.8 2.8 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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X2.4 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 11.1 11.1 11.1 

 3 17 47.2 47.2 58.3 

 4 14 38.9 38.9 97.2 

 5 1 2.8 2.8 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

X2.5 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.8 2.8 2.8 

 2 9 25.0 25.0 27.8 

 3 24 66.7 66.7 94.4 

 4 2 5.6 5.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 

X2.6 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 27.8 27.8 27.8 

 2 2 5.6 5.6 33.3 

 3 21 58.3 58.3 91.7 

 4 2 5.6 5.6 97.2 

 5 1 2.8 2.8 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

 
X2.7 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 17 47.2 47.2 47.2 

 2 5 13.9 13.9 61.1 

 3 14 38.9 38.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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X2.8 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 12 33.3 33.3 33.3 

 2 5 13.9 13.9 47.2 

 3 17 47.2 47.2 94.4 

 4 2 5.6 5.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

X2.9 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 13 36.1 36.1 36.1 

 2 6 16.7 16.7 52.8 

 3 15 41.7 41.7 94.4 

 4 2 5.6 5.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

X2.10 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.8 2.8 2.8 

 2 6 16.7 16.7 19.4 

 3 27 75.0 75.0 94.4 

 4 2 5.6 5.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.83 3.97 3.92 3.94 4.19 4.08 4.00 4.00 4.39 4.42 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Std. Deviation .655 .609 .604 .583 .668 .732 1.219 .756 .494 .500 

Variance .429 .371 .364 .340 .447 .536 1.486 .571 .244 .250 

Minimum 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 
 

 

Y.1 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 11 30.6 30.6 30.6 

 4 20 55.6 55.6 86.1 

 5 5 13.9 13.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 
 
 

Y.2 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 19.4 19.4 19.4 

 4 23 63.9 63.9 83.3 

 5 6 16.7 16.7 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 
 
 

Y.3 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 8 22.2 22.2 22.2 

 4 23 63.9 63.9 86.1 

 5 5 13.9 13.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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Y.4 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 19.4 19.4 19.4 

 4 24 66.7 66.7 86.1 

 5 5 13.9 13.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

Y.5 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 5 13.9 13.9 13.9 

 4 19 52.8 52.8 66.7 

 5 12 33.3 33.3 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 
 
 

Y.6 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 8 22.2 22.2 22.2 

 4 17 47.2 47.2 69.4 

 5 11 30.6 30.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 
 
 

Y.7 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 11.1 11.1 11.1 

 3 2 5.6 5.6 16.7 

 4 16 44.4 44.4 61.1 

 5 14 38.9 38.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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Y.8 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 10 27.8 27.8 27.8 

 4 16 44.4 44.4 72.2 

 5 10 27.8 27.8 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

Y.9 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 22 61.1 61.1 61.1 

 5 14 38.9 38.9 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
 
 
 

Y.10 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 21 58.3 58.3 58.3 

 5 15 41.7 41.7 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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Correlations 

 
X1.TOTAL X2.TOTAL Y.TOTAL 

X1.TOTAL Pearson Correlation 1 .398*
 .325 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.016 .053 

 N 36 36 36 

X2.TOTAL Pearson Correlation .398*
 1 .436**

 

 Sig. (2-tailed) .016  .008 

 N 36 36 36 

Y.TOTAL Pearson Correlation .325 .436**
 1 

 
Sig. (2-tailed) .053 .008 

 

 N 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .467a
 .218 .170 4.035 

a. Predictors: (Constant), X2.TOTAL, X1.TOTAL 

 
 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 149.474 2 74.737 4.590 .017b
 

 Residual 537.276 33 16.281 

 Total 686.750 35  

a. Dependent Variable:Y.TOTAL 

b. Predictors: (Constant), X2.TOTAL,X1.TOTAL 

 

 
Coefficientsa

 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.079 6.539 
 

3.835 .001 

 
X1.TOTAL .187 .174 .180 1.070 .292 

 X2.TOTAL .312 .144 .365 2.174 .037 

a. Dependent Variable: Y.TOTA
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101 
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101 
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